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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (l) menjelaskan pada tataran apa saja ter-
dapatnya fenomena kebahasaan bentuk-benurk kependetan dalam bahasa-Inde
ysi-a; @ menjelaskan fenomena kebahasaan bentuk-bentuk kepen-dekan
berdasarkan ilmu fonolo$ (bunr bahasa) dan morfologi (bentuk kata).

Obyek penelitian ini adalah bentuk-bentuk keperrdekan, makadatanya ada-
Iah tuturar/ kalimat ),rang di dalamnya ada betrtuk kependekan itr D& Uenumber
dari ragam lisan dan ragam tulis. Sumber lisan diperoleh dari siaran berita televisi,

-*$o d* pidato-pidato dari kegiatan resmi. Sumber tulis diperoleh dari surat
kabar, majalah, teks-teks pidato, surat-suat resmi dan buku-bud.

Untuk menemukan fenomena kebahasaan benuk-bentuk kependekan,
peneliti h*! menjelajahi data dari sumber ragam lisan dan tulis. Agar lengkap,d"t jlgl dilengkapi dengan bersumber dari bahasa Indonesia fneliti 

-y*g
terlebih dahulu diujikan kepada penutur lain. Untuk menjelaskan dan mencarikan
solusi kebahasaan tentang fenomena kebahasaan, penganalisisan digunakan
metode agih beserta teknik ganti sebagai teknik lanjutan. Selain itu penganatisisan
juga dilakukan dengan pengnteryrestasian data yang dikaitkan aenpurleori-teori
kebahasaan yang ada.

Fenomena kebahasaan bentuk-bentuk kependekan terdapat pada tataran
fonologr. Ada bentuk kependekan yang bertolak dari ragam tufis yaini dibentgk
berdasarkan grafem bulon fonem seeerti Unpad < Univirsitas patllaiaraa Gg .
Gurg Bentuk kependekan yang tidak sesuai dengau kaidah fonotaltit bahasa
pdonesp misalnnya SIWP, UNAND maka dalam pelafalan terjadi penghilangan
fonem. Bentuk kependekan seperti Mendagri, D:epdagri terj;di p"r!uit*g*
forcm/d daribentukasal.

Fenomena kebahasaan bentuk-bentuk kependekan terdapat pada tataran
kata (morfologi). Bentuk kependekan yang seperti berasal O*i 

-tep"odekan

ryd44 statusnya tetap sebagai kata seperti AMD < Abri Masuk Desa, pangab <
Panglima l6ri. Bentuk kependekan yang homonim dapat diketahui matoraoy"
berdasarkan konteks pemakaiannya- Bentuk ini misatnya-Do < Drop out, Do <
Delivery Order. Bentuk kependekan yang bergeser menjadi sebuah rurma sehingga
penggunaannyE diikuti salah satu bantuk asalnya dalam komunikasi, misalnya PSP
Padang, Bank 8N/. Dalam pemendekan ada yang tidak menyertakan salah satu
(beberapa) kata, misalnya Menlu < Menteri Luar Negeri, Liibang < penelltian
dan Pengembangan. Bentuk kependekan dr. masih probleinatis karem tidak sesuai
dengan E\aD, karena itu lebih baik diganti dengan Dtr < Dofuer untuk
membedakannya dengan Dr < Doktor. Benfuk kependekan yang berasal dari
Profesor ada bentuk Prof, sebgai gelar (singkatan) dao ada rrof sr:tngu sapaan
Genesalan). Bentuk ke,pendekan fonem/truruf-angka seperti p4, Bpz m.ogaiu-i
dua proses yaitu proses pemendekan dan proses perubatun bentuk. gentuk
kependekan yang bisa dilafalkan dengan peirgejaan fonem (hurufl atau dilafalkan
seperti silabel sebaiknya digunaku tanda titik (.) untuk pengejaan- Misalnya
bentuk K.u.D. dilafalkan [ka-u-deJ,jika berbartuk KW drrafialy*, t*rral
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PENGANTAR

Kegiatan penelitian merupakan bagian dari darma perguruan tinggi, di sampingpendidikan d* 
rylgluaian k"paia n-rgrarakat. Kegiatan peneritian ini harusdilaksanakan oreh universitas ii.ern, p;dr-; ojft"i* 

"rr#il;emikanyaataupun tenaga fungsional lainnyidaJam *"4#";irgkatkan mutu pendidikan, melaluipeningkatan mutu staf akademi( Uuit sebagii do;";;;upun penetiti.
Kcgiatan pcnelitian ntendukung pcngenrbangan ilmu serta terapan'ya. Dalarn 6alini' Lembaga Penelitian universitas NJgeri i;""g il;aha mendorong dosen untukmelakukan penelitian sebagai bagian r.ang tidak telpis"H.-r1, dari kegiatan mengajamya,baik yang secara langsung iiuiuy""i orih iana unir;;;; Negeri padang maupun dana darisumber lain yangrelt'un 

"tru.u"t:riu *ry dengan instansi terkait. olJh karena itu,peningkatan mutu telaga akaaemik-peneliti dan hasil penelitiannya dilakukan sesuaidengan tingkatan s"rta t.**.n*r!un Luarrnit p"n"fill:-.'
Kami menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk menjawab berbagaipermasalatr* o"i:1{ry: buik yang bersifatLterarcsi ueiurgui faktor yang mempengaruhipraktek kependidik-, p.ngr^-r irateri !id-g studi, aiaupun proses pengajaran daramkelas yang salah satunya muncul dalam.kajian ii. Hriiip"nelitian seperti ini jelasmenambah wawasan dan pemahaman 

F." ":rye 
p;;;"didikan. waraupun hasirpenelitian ini mungtil q*ih.qenunjufk* b"b;;; k"i#un*, namun kami yakinhasilnya dapat dipakai ybacli bagi; dari upaya pJnirgr."t"n mutu pendidikan padaumumnya' Kami mengharaptan ai masa yang ak* autung semakin banyak penelitianyang hasilnya dan3t langsung diterapkan dur.il peningkatan dan pengembangan teori danpraktek kependidikan.

Hasil penelitian ini telah ditelal[ol-eh tim pereviu usul dan laporan penelitianLembaga Penelitian Universitas Negeri.lud*q., yi,g aii"rrkan secara..uti,iJr.riewing,.Kemudian untuk tYj}$ diseminasiihasit peneiitiun i'ni iJur, air..inarkan yang melibatkandoser/tenaga peneliti universitas r.i"g.ri iadang r".uui J"rg* fakultas peneliti. Mudah-mudahan penelitian.ini bermanfaat ba'gi penffi;g* it-u puau umumnya, danpeningkatan mutu staf akademik Univirsitas-Nege.ipuO-g.
Pada kesempatan ini kami ingin mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihakyang membantu terlaksananya peneli-tian ini,-teru'tama r."p"o" pimpinan lembaga terkaityang menjadi objek penelitian, responden yang menjadi sampel penelitian, tim pereviuLembaga Pene I itian dan dosen r.nio. pua" setlap f"i, Id;t'n"&"rg*li, #*i,*Negeri Padang yang menjadi pembaha-s utama aatam seminar penelitian. secara khususkami menyampaikan terima k;ih k6;da Rektor universG Negeri padang yang telahberkenan memberi bartuan pendanaalibagi peneliti* ini. rami yakin tanpa dedikasi dankerjasama yang terjalin selama ini, f"i"ritlun ini tidak akaldapat diselesaikansebagairnanayangdiharapkan a*'*rnoga kerjasama y*glrit ini akan menjadi rebihbaik lagi di masa yang akan datang.

Terima kasih.

Desember 2000
Lembaga Penelitian

Negeri Padang,
\

Drs. Kumaidi, MA., ph.D.
r 3060s23 I
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D.AFTAR I,AMBAIYG DAITT KETERANGAI\I DATA

1. Dafter Lambang

: menyatakan ketidq kgramatikalan

{ )

= menjadi

= salah satu unsur di dalamnya harus dipilih
: konstituen yang ada di dararnnya bersifat opsional yang boreh hadir

dan boleh juga tidak hadir
: menlatakan bunyr fonemis

= menyatakan bunyr fonetis

- menyatakangrafem

:metyatakanatau

( )

/

l

I

t

I

2. Keterangan Data

untuk semua data (tuturan/kalimaO yang terdapat dalam penelitian ini

dapat diterangkan dengan contoh data berikut ini.

fs.u.t rirJenderal]
(l) lsekjen .Joewan rimpinan pusat partai Bulan Bintang H. MS.

Ka'ban, M.Si membantah bila Prof. Yusril Ihza Matrendra terlibal dalam
skandal bank Bali.

(Singgalang 8 November 1999, hal. 2)

Pada contoh data (1) di atas berarti data (tuturantkalimat) aslinya adala6
kependekan yang sejajar dengan tuturanftalimat itu yahi sekjen De*,an
Pimpinan Pusat Partai Buran Bintang, H. luls- Ka,ban, M.si membantah bita
Prof,, Yusril llaa Mahendra terribat dalam skandol bank Bali.

Data yang tidak dituliskan sumbernya berarti data tersebut adalah data

yang dimunculkan oleh peneliti sebagai penutur asli yang sebclumnya diujikan

kepada penunr lain.
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BAB I

PEIIDAEULUAN

1.1 Latar Belakang dan Pentingnya Masalah

Perkembangan bahasa Indonesia akhir-akhir ini salah satunya ditandai

oleh pesatnya perkembangan jumlah kosa kata banr hhasa Indonesia. Soedjito

(1992:3) menegaskan bahwa kosa kata bahasa Indonesia ssmakin benambah

sejalan dengan perkernbangan masyarakat. pengembangan kosa kata itu

dilakukan dengan beberapa cara: (l) penyerapan dari kosa kata bahasa asing, (2)

pemungutan kosa kata dari batrasa daerah dan (3) pemardekan kosa kata-kosa

kata bahasa Indonesia sendiri. Fenomena pemendekan ini memperlihatkan

perkembangan yang Iuar biasa dalam bahasa Indonesia.

Bentuk-bentuk kependekan banyak digunakan para penutur bahasa

Indonesia. Bentuk kependekan itu telah berkembang dan digrmakan dalam

komunikasi di lembaga-lembaga resmi baik pemerintahan maupun swasta di

Indonesia Bentuk kependekan iri pun banyak ditemtrkan dalam media massa d1

Indonesia sebagai media pengkornunikasian informasi kepada masyarakat.

Proses pemendekan telah merupakan gsjala yang rmlum terjadi dalam

banyak bahasa. Pemendekan merupakan proses yang cukup produktif dan terdapat

hampir pada semua batrasa (Chaer, 1994a:192). Keproduktifan proses pemendekan

ini pada dasarnya disebabkan untuk tujuan menghemat tempat (dalam ragam tulis)

dan tentu juga untuk menghemat ucapan dan waktu (dalam ragarn lisan). Antila

(1989:a1) mengemukakan bahwa syarat kecepatan dan n:ang telah menuntut tidak

I



hanya sistem tulisan cepat tapi juga menrmtut diperlukannya penerapan abreviasi

dan alronim yang dikembangkan sebagai suatu bagran yang berdiri sendiri untuk

keseluruhan. Menurut Rahmawati (1988:12) pemendekan merupakan cara yang

cukup tepat dalam pengembangan istilah untuk memunCkinkan pelambangan

konsep dan gagasan kehidupan modern.

Bentuk-bentuk kependekan dalam batrasa Indonesia sebenanrya telah

berkembang sejak masa bahasa Melayu dijadikan sebagai bahasa persatuan yang

akhirnya ditetapkan sebagai batrasa lndonesia. Soedjito (1992:10) menegaskan

bahwa pemendekan telatr menjadi sal"h satu ciri yang paling menonjol dari

perkembangan bahasa Indonesia sejak Indonesia merdeka. Winarno (1991:5)

mengungkapkan pula batrwa pembentukan dan pemakaian singkatan dan alronim

dalam bahasa Indonesia, agaknya tidak dapat dicegatr karena kedua bentgk itu

terjadi tidak hanya dalam bahasa Indonesia tetapi juga terjadi datam bahasa

intemasional seperti bahasa Inggrs.

Pesatnya perkembangan proses pemendekan telah menghasil?n berbagai

bentuk kependekan. Perkembangan bentuk-bentuk kependekan yang pesat dalam

batrasa Indonesia telah memunculnya fenomena kebatrasaan pada proses dan

bentuk kependekan itu Fenomena kebahasaan tersebut misalnya adanya proses

pemendekan dari bentuk kependekan, adanya bentuk satuan lingual kependekan

yang homonim, adanya benfirk kependekan yang berbentuk fonem-ang!4 dan

tentu masih ada fenomena kebahasaan lain yang memerlukan panjelasan s€cara

kebahasaan. Fenomena kebahasaan yang muncul itu perlu diinventarisasi dan

2



dikaji beriringan dengan pesatnya perkembangan bsdul( kependekan t€Ts€but

dalam batrasa Indonesia.

Jadi, pada dasarnya banyak ditemukan bentuk-bentuk kependekan yang

kehhatan bermasalah tetapi pada hakekatrya mrmgkin tidak bennasalal secara

ilmu kebahasaan. Sebaliknya, banyak pula ditemnkan bentuk-bentuk kependekan

yang kelihatan tidak bermasalah tetapi pada hakekatnya mungkin bermasalah

secara ilmu kebahasaan. Bentuk kependekan dalam bahasa Indonesia yang terlihat

samar-samar atau diragukan s€cara iLnu kebatrasaan merupakan srurfu masalah

yang pantas untuk diteliti.

Permasalahan bentuk-bentuk kependekan yang dilihat secara itmu

kebahasaan tersebut banyak diunekapkan oleh penutur bahasa Indonesia.

Misalnya" ketika adanya bentuk kependekan AMD yang berasal Abri Masuk Desa

Penutur batrasa Indonesia menyangsikan keberadaannya sebab huruf A dalam

bentuk kependekan AMD merupakan b€rsal dari bentuk kependekan pula yakni

ABRI- Bentuk kependekan ABRI berasal dari Angkatan Bersenjata Republik

Indonesia- Jadi fenomena kebahasaab pada bentuk-bentuk kependekan itu

merupakan akibat pesatnya pembentukan kependekan dengan proses

memendekkan beberapa kata bahasa Indonesia atau dari kata-kata bahasa asing.

Pemendekan itu dilakukan pula dengan bermacam cara oleh para penutur bahasa

Indonesia, baik secara pribadi maupun secara kelembagaan- tlal itu tentulah tidak

selalu menghasilkan bentuk kependekan yang tepat tetapi juga akan melahirkan

bentuk kependekan yang tidak tepat. Karena itulah fenomena itu muncul. Bertolak

3



dari uraian itu, penelitian tentang fenomena kebatrasaan dalam bentuk-bentuk

kependekan bahasa rndonesia menjadi penting untuk diteliti.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang disajikan di atas, berihrt ini dikemukakan

nrmusan masalah penelitian yaifu: bagaimana fenomena kebahasaan bentuk-

bentuk kependekan dalam bahasa Indonesia ditinjau dari ilmu fonologi (bunyr

bahasa) dan morfologi (bentuk kata)?

13 Pertanyaan Penelitian

Bertolak dari rumusan masalah di atas, berikut ini dikemukakan perhnyaan

penelitian yakni:

(1) pada tataran apa saja terdapatrya femmena kebahasaan bentuk$entuk

kependekan dalam bahasa Indonesia;

(2) bagaimana fenomena kebahasaan bentuktentuk kependekan berdasarkan ilmu

fonologi (bunyr batrasa) dan morfologi (bentuk kata).

1.4 Tujuan Penelitian

Secara spesifik tujuan penelitian ini adalah untuk:

(1) menjelaskan pada tataran apa saja terdapatnya fenomena kebalrasaan bentuk-

bentuk kependekan dalam bahasa Indonesia;

(2) menjelaskan fenomena kebahasaan bentuk-bentuk kependekan berdasarkan

ilmu fonologi (bunyr bahasa) dan morfologi (bentuk kata).

4



1.5 Manfaat Penelitian.

Manfaat yang diharapkan melalui penelitian ini adalah:

(l) dapat dijadikan pedoman bagi penutur bahasa Indonesia jika membuat

kependekan untuk masa datang;

(2) dapat dijadikan pedoman untuk memahami fenomena kebatrasaan dalam

bentuk-bentuk kependekan bahasa Indonesia

(3) dapat dijadikan batun masukan bagi Pusat Pembinaan dan pengembangan

Batrasa untuk menata atau bentuk-bentuk kependekan bahasa lndonesia.

5



BAB tr

IGJIAN TEORI

2.1 Tinjauan pustaka

Ahri bahasa yang membicarakan masalah pemendekan dalam bahasa
Indonesia di antaranya Dardjowidj ojo (1979) daram ardkernya yang be{udul
Acronymic Puterns in Indonesiayang dim,at dalam pastfic Lingusitic series c,
No 45 yang diterbitkan .he Awtarian Nationar universitlt.Dardjowidjojo tidak
membuat perbedaan antara abreviasi dengan ahonim. Bentuk kependekan
dibedakannya atas dua golongan besar yakni abreviasi yang telah digunakan dalam
waktu yang cukup lama dan bentuk kependekan yang digunakan daram waktu
yang belum begitu lama' Dardjowidjojo dalam artikel tersebut membicarakan
pola-pola pembentukan kependekan (akronim), namun ti,tak memilah kektasan
bentuk kependekan dararn batrasa Indonesia ragam lisan dan ragam furisan.

Notosusanto (1979) membicarakan pernendekan daram makarahnya yang
berjudul Masalah Akronim dan singkatan dalam Bahasa Indonesia ditampilkan
dalam Kongres Bahasa lndonesia III dan dimuat dalam majalah Bahasa dan sastra
Nomor 2 tahun 1979. Notosusanto membicarakan pembagian singkatan dan
akronim daram beberapa jenis berdasarkan aspek substansi bur*n aspek
kebahasaan Notosusanto menyimpurkan jika diakui bahwa fuogsi bahasa adahrr
sebagai arat komunikasi antarmanusia, maka serama fungsi itu dapat terraksana,
penggunaan akronim dan singkatan dapat dipertanggungjauabkan. Notosusanto

6



menegaskan akronim dan singkatan itu memenuhi suatu kebutuhan nyata dalam

berbahasa dan tidaklah produk dari sikap yang menga da-ada.

widodo (1984) membicarakan kependekan dengan skripsinya bedudul

singkatan dan Alvonim dalam Bahasa Indonesia. Dalarn penelitian tersebu! hal

yang dibicarakan adalah pola-pola akonim dan singkatau yang terdapat dalam

bahasa Indonesia ragam lisan/tulisan. Selain itu, juga disajikan latar belakang

produktifitas alcronim dan singkatan dalam bahasa Indonesia serta alo'batnya.

Selain itu kependekan dibicarakan Kurniawati (1993) be{udul Akronim dan

Singkann dalam sttrat Kabar Harian. Penelitian ini lebih melihat peranan dan

penulisan alaonim dan singkatan yang terdapat dalam surat kabar harian Bernas

Yokyakarta- Penelitiannya tebih bersifat terapan dengan mengkaji penulisan

al<ronim dan singkatan, keistimew{unnya, faktor penyebab produktifitasannva,

benfuknya serta rtampak penulisan alcronim dan singkatan ifu dala6 media massa

cetak k*rususnya surat kabar harian Bernas.

Pengertian dan jenis kependekan secara sepintas dibicarakan oleh Keraf

(1987) dalam bukunya Diksi don Gaya Bahasa,cahyono (1995) dala, bukunya

Kristal-kristal llmu Bahasa, Kridaraksana (1996) daram bukunya berjudur

Pembentukan Kata dalam Bahasa Indortesia, Chaer dalam bukunya Tata Bahasa

Praktis Bahasa Indonesia(1994a), Linguistik umum(1994b), pengantar semantik

Bahasa Indonesia (1995) Sarjana bahasa lain yang juga pernah membicarakan

pemendekan dalam bahasa Indonesia adarah parera (rgg4) dalam bukunya

bedudul Morfologi Bahasa, pateda (r995) daram bukunya berjudul Kosakata dan

Pengaiarantrya' Soedjito (1992) bukunya berjudul Kosakata Bahasa Indonesia,
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Sudaryanto (1985) dalam bukunya bojudul Linguistik: Esai tentang Bahasa dan

Pengantar ke dalam llmu Bahasa, dan Tarigan dalam Bukunya Pengajaran

Kosakata (1986a) dan Pengajaran Senruntik (1986b). Dalam buku tersebut pada

umunnya hanya membicarakan tentang jenis-jenis benfilk kependekan.

Dengan demikian, pembicaraan pemendekan dalam bahasa Indonesia

belum terkaji secara mendalarn serta belum memuaskan. Pembicaraan fenomena

kebahasaan bentuk-bentuk kependekan belum pernah dibicarakaru padahal

fenomena ini berkembang sesuai dengan perkembangan bentuk-bentuk

kependekan itu. Karena itu fenomena tersebut perlu diteliti umlk menjelaskannya

kepada masyarakat penutur bahasa Indonesia.

2.2 Landasan Teori

Pemendekan (abreviasi) adalah suatu proses kebatrasaan yang

memerlukan masukan dan menghasilkan keluaran. Masukan dan keluaran proses

pemendekan adalah satuan lingual (satuan kebahasaan). Bentuk satuan lingual

yang dipendekJ<an adalah kata (kelompok kata) dan hasilnya adalah bentuk

kependekan.

Dalam Kamus B€sar Batrasa Indonesia (1998:3) abreviasi diartikan

pemendekan bentuk sebagai pengganti yang lengkap, bentuk singkatan tertulis

sebagai pengganti kata atau frase. Kridalaksana (1993:1) pemendekan sebagai

proses morfologis berupa penanggalan satu atau beberapa bagian dari kombinasi

8



letsemsehinggaterjadibenttrkbaruyangberstah$kataChaer(1994a:191)

menjelaskan pernendekan sebagai proses penanggalan bagian-bagian leksem atau

gabungan leksem sehingga menjadi sebuah bentuk singkat tetapi maknarya tetap

samadenganmaknabentukutuhnyadanhasilprosespemendekandisebut

kependekan.Jadi,perrendekanadalahprosesmemendel&ankata(kelompokkata)

yang menglrasilkan bentuk kependekan'

Bentukkependekandibedakaoatasbeberapajenisdalambahasalndonesia.

Ment[ut chaer (1994a:191), pemendekan dibedakan atas (1) penggalan yaitu

kependekanberuPapengekalansatuataudrrasrrkupertamadaribentukyang

dipendekkan;(2)singkatanyaituhasilprosespemendekanyangberupa

pengekalan huruf awal sebuah leksem, huruf-huruf awal gabrrngan leksem,

beberapahurufdarisebuahleksem,hurufp€rtamadikombinasidenganaogka

untrrkpenggantihunrfyangsalna,pengekalandtratig4ataue,mpathrrrufperhma

leksem, pengekalan huruf pertama dan huruf tera}fiir sebuah leksem; (3) alaonim

adalahhasilpemendekanyangberupakztadaudapatdilafalkansebagaikata

Kridalaksana (1993: 1) mengemukakan abreviasi ini menyangkut penyrngkatan'

lasrbang huruf' Pateda (1995:158)
pemenggalan, akronimi, kontraksi'

mengemukakan bahwa selain akronim dan singkatan terdapat pula penggalan '

kontraksi dan larrbang huruf. Berkaitan dengan jenis benttrk kependekan ini'

Crowley(1987:31)merryebutpulaadanyacompression(kompressiyarrgberarti

Pemampatan)yaituprosesmenghilangf,ansatuataulebihsilabeldariakhiraau

tengalr suku seperti mi dai tmtversity, admin dai. administration' Selain itu ada

pula jenis pemendekan yang disebut dengan blends seperti smog dai smoke fog
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dan motel dari motor hotel (Fromkiq lggg:135, Elauer, lgg3:234,Bauer lggg:3g,

Cahyono, 1995:l l0).

Ragam bahasa menurut jenis pemakaimnya dan secara khruus dilihat

berdasarkan sara&mya! dapat dibagi atas ragam risan dan ragam turis (Moeliono,

1993:5'6). Penryataan atas pengakuan bahasa Indonesia ragam ri5sn dan bahasa

Indonesia ragam fulis pada dasarnya menunjrrkkan adanya perbedaan sistem

anhra kedua ragam itu dan keduanya memiliki sistem yang harus diakui

kemandirianya. sehubr-rngan dengan itu, Lyons (r977:69)mengemgkakan secara

mendasar, perbedaan bahasa ragam lisan dnn bahasa ragam tulis terlihat pada ciri

(l) perbedaan tingkat pementingan unsur gramatika, leksikal, prosodi dan

paralingual; (2) perbedaan kelengkapan rmsur; dan (3) ada tidaknya sifat

kespontanan. untuk itu, Lyons (1977:69) menyatakan karena semakin

mencoloknya sifat perbedaan-perbedaan tersebttr d dalam perkembangannya_

bahasa tulis semakin memperlihatkan sifat kemandiriannya walaupun secara

prinsip tetap merupakan derivasi dari bahasa lisan

Bentuk-bentuk kependekan dalam bahasa Indonesia ragam lisan dan ragam

tulis memperlihatkan perilaku kebahasaan yarg berbeda. Banyak bentuk

kependekan dalam bahasa Indonesia ragzlm tulis tidak terdapat dalam ragam lisan.

Perbedaan itu menimbutlon fenomena kebahasaan bentuk-bentuk kependekan di

antara kedua ragam ini disebabkan oleh adanya kemandirian sistem pada masing-

masing ragam tersebut- I{al itu ditopang oleh penjerasan Antita (r9g9:4r) yakni

secara aslinya atau pada mulanya pemendekan hanya terjadi dalam bahasa tulis,

kemudian pemendekan tersebut diikuti pula dalam bentuk ujaran (batrasa lisan),
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sekarang praktisnya cukup popurer pemendekan dapat digunakan sffara rangsung

dalam bentuk ujaran.

Pemendekan sebagai suatu proses kebahasaan merupalcan proses yang

membentuk satuan lingual baru yang berstatus sebagai kata. Bentuk satuan lingual

baru yang ditrasilkan itu rnengrrngkapkan konsep,ang sama dengan satuan lingual

(kata atau kelompok kata) yang dipendekkan- Pemendekan sebagai suatu proses

pembantuk kosa kata bahasa Indonesia pada dasarnya sejajar dengan proses

kebahasaan lainnya seperti proses morfologis, proses penyerapan kata batrasa

asing, proses pemungutan kata dari bahasa daerah atau proses penciptaan kata baru

unhrk mernperkaya khasanah kosa kata batrasa Indonesia. Kridalaksana (1993:lg0)

bahkan rlemssrrkka, pemendekan sebagai bagan dari proses morfotogis

disamping derivasi zero, afiksasi, .reduplikasi, komposisi (pemajem.kan) dan

derivasi balik. Namun, Samsuri (1994:190, Ramlan l9g7.52 dan lv{atthews

1974 116) dengan tegas menyatakan bahwa pemendekan tidak disebutkan sebagai

proses morfologis.

Pemendekan sebagai proses pembentukan kate hal ini

dikemukakan oleh banyak pakar batrasa. parera (199a:n\ mengemukakan

beberapa cara pembentukan kata tersebut yakni (l) pembentukan kara dengan

uns,r bahasa yang terah ada; (2) pembentukan kata dengan meniru bunyil

anomatopoetika; (3) pembent,kan kata dengan derivasi; (a) pembentukan kata

dengan singkatan dan al.'oni,; (5) pembentukan kata dengan penerjemahan; (6)

pembentukan kata dengan penggabungan asing dan bentuk asri; (7) pembentukan

kata dengan pinjaman. cahyono (1995:106) mengemukakan proses pembentukan
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kata itu adarah: (r) penciptaan bam; (2) pungutan; (3) penggabungan; (4)
pengakoniman; (5) derivasi, infleksi dan proses lain yakni pereburan (btending)
dan pemangkasan (crrpping). soedjito (rgg2:3)mengemukakan sumber perluasan
kosa kata dibaginya aks sumber dalam dan sumber luar. sumber dalam sebagai
swadaya bahasa sendiri adarah (l) peng,ktifan kata_kata rarna (2) pembentukan
baru dengan pengimbuhan dan pemajemukan; (3) penciptaan baru; (4)
pengaraoniman' sumber lu,ar adarah (1) perniqiaman kata-kata dari bahasa
serumpun; (2)peminjaman kata-kata dari bahasa asing. selain itu Fromkin, dkk
(1988:127-138) mengemukakan kaidah pembentukan kata adalah (l) derivasional
morfologi; (2) penciptaan kata dengan pemajanukan, akronim, blends, back

formation, abreviasi, kata dari nama; (3) morforogi infleksi. Demikian pula Bauer
(1988:1941) mengemukakan secara morforogi struktru kata adarah (r)word
building processes ustng ffies; (2) re&tprication; (3) word buirding by
modification of the base; (4) rerationships with no change of form; (5) cases
irwolving shortening bases; (6) processes iworving severar lexemes; (7) arphabet
based formations: (8) mique morphs; (9) suppretron (bandingkan dengan Bauer,
1983 2ol'240). Jadi, singkatnya dapat ditegaskan bahwa pemendekan dengan
berbagai jenisnya menurut para pakar adalatr proses kebahasaan unt,k niembentuk
kata. Pemendekan sebagai proses pembentukan kata secara morforogi diakui
Bauer (l9gg:3g) yang disebutnya dengan arphabet-based formatiotts. Demikian
juga Bauer (1983:232) mengem,kakan pemendekan sebagai proses pembentukan
kata dalam bahasa Inggris yang disebutrya sebagai proses pembentukan kata yang
tidak teramalkan (unpr e d i c t a b I e for mat i o ns).
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Sebagai kata bentuk kependekan telah memperkaya khasnnah kosa kaa

bahasa lndonesia. Bentuk-bentuk satuan lingual itu adalah bertuk satuan lingual

baru yang dilahirkan melarui proses pemendekan dengan berbagai pola

pembentukannya secara kreatif yang dilakukan oleh para penuturnya. Bentuh-

bentuk kependekan muncul dengan perkembangan yang terus-menenrs sampai

sekarang balrkan sampai masa yang akan datang dalarn bahasa Indonesia. Karena

ittl, fenomena kebahasaan bentuk-bentuk kependekan akan muncul pula beriringan

dengan perkembangarnya.
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BABItr

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam pembahasan metode penelitian akan dibicarakan: (l) popurasi dan

sampel penelitian; (2) dara penelitian dan sumbe r data;(3) jalannya penelitian.

3.l Populasi dan Sampel

Pop,lasi penelitian kebahasaan adarah keseruruhan t'turan bahasa

Indonesia yang dihasilkan atau dipakai oleh penutur bahasa Indonesia yang luas

adanya atau tuturan png sudah diadakan, baik yang kemudian tuturan itu dipffi
sebagai sampel peneritian maupun tuturan itu tidak dipihh sebagai samper

penelitian sebagai kesatuan (sudaryanto, 1990:33-37, Subroto, r99z:32). Jadi

populasi itu adalah jumlah keseluruhan pemakaian bahasa yang tidak terlihat

batas-batasnya sebagai akibat banyaknya pemakai bahasa itq ramanya waktu

pemakaian' dan luasnya daerah serta lingkungan penutumya. populasi penelitian

ini adalah kesel,nrhan t,truan yang memiliki bentuk-bentuk kependekan yang

digunakan oleh penuttu dalam bahasa Indonesia.

Sampel penelitian ini adalah tuturan hasil pemakaian bahasa yang memiliki

bentuk-bentuk kependekan diprlih yang representatif dan cukup mewakili

keseluruhan populasi (Sudaryanto, I 990 :33, subroto, 1992::32).
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3.2 Data Penelitian dan Sumber Data

obyek penelitian ini adarah bentuk-bentuk kependekan, maka data

penelitian ini adalah tuturar/ katimat yang di dalamnya terdapat bentuk-bentuk

kependekan itu. Data ini merupakan bahan penelitian yang merupakan bahan jadr

karena adanya pemilihan dan pemilahan aneka macam tuturan (sudaryanto,

1990:3).

Sumber data penelitian ini diperoleh dari dua jenis sumber yakni bahasa

Indonesia ragam lisan dan ragam tulis. Sumber lisan diperoleh dari siaran berita

televisi' radio dan pidato-pidato dari kegiatan resmi. Sumber tulis diperoleh dari

surat kabar, majalah, teks-teks pidato, swat-surat lsmi dan buku-buku.

oleh karena yang akan ditemukan adalah fenomena kebatrasaan bentuk-

bentuk kependekan, maka peneliti harus menjelajahi data dari berbagai sumber

kedua ragam tersebut (lisan dan tulis). Data untuk penelitian ini digunakan data-

d4ta yang pernah peneliti kumpulkan untuk penelitian lain yang dikumpulkan

pada tahun 1998 yang lalu. Sumber data itu adalah: SKH Bernas, SKH.

Kedaulatan Rakyat, sKH. Kompas, sKH. Jawa pos, sKH. Republika, Lembar

bilyet Deposito BM, Tabloid Mingguan Adil, Berita pagi RCTI, Liputan 6 petang

SCTV' Berita Nusantara II RRI Yokyakarta. Data tersebut dikumpulkan dalam

rentangan wattu bulan Septernber s.d. Oktober 199g.

supaya data benar-benar diperoleh lengkap sesuai dengan gejala yang

muncul' data juga dilengkapi dengan bersumber dari bahasa Indonesia peneliti

sendiri yang dibangkitkan secara intuitif sebagai penutur asli yang menghayati

bahasa Indonesia dengan baik. Bahan itu pm tentu telah dipilih dengan diujikan
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pula lebih dahuru kepada penutur (asri) bahasa Indouesia lainnya. Datadata yang
bersumber dari peneriti daram penelitian ini tidak dituriskan s.mbernya.

33 Jalannya penelitian

Dalam peneritian bahasa terdapat tiga tahapan kerja peneritian yang harus

dilakukan secara hirarkis. Tiga tahapan peneritian itu adarah penyediaan data,

analisis data dan rhap penyajian atau pemaparan hasir analisis (sudaryanto,

1993:4'9' 1992:57'59). Ketiga tahapan kerja penelitian itu diuraikan berikut ini.

33.1 Penyediaan Data

Pada tahap penyediaan data dilakukan kegiatan pencarian data sesuai

dengan tujuan penelitian. untuk mengunpulkan data dilakukan dengan

menggunakan metode simak dan teknik rekam serta teknik catat sebagai tekrik

lanjutan. Penyimakan dilakukan dengan menyadap data kebahasaan, baik dalam

bentuk tertulis maupun daram bentuk lisan Data dicatat daram kartu data

Pencatatan dilakukan dengan transkripsi ortografis dan juga tanskripsi fonemis

sesnai dengan srmrber data itu (Sudaryantq 1993:133-136).

3,3.2 Analisis Data

Setelah data dianggap mewakili semua gejala permasaratran pernendekan

yang dimungkinkan ada, data diklasifikasikan berdasarkan jenis gejalanya. Tahap

analisis data dilakukan untuk menemukan fenomena kebatrasaan bentuk-bentuk

kependekan' Identifikasi dan klasifikasi data dilalekan untuk menemukan pada
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tatanan kebahasaan aW saJa wujud fenomena kebahasaan bentuk-bentuk

kependekan. untuk menjdlaskan dan mencarikan sorusi kebahasaan tentang
fenomena-fenomena kebahisaan, penganarisisan digunakan metode agih beserta

teknik ganti' sebagai teknik lanjutan. Selain itu peneanalisisan juga dilalcukan

dengan penginterprestasian data yang dikaitkan dengan teori-teori kebahasaan

yang ada.

3.33 Penyajian Hasit Analsis

Penyajian hasil analisis dalam penelitian ini akan menggunakan metode

penyajian informal dan juga dengan metode penyajian formal. Metode penyajian

informal adalah pelaporan tuhn *airis secan linguar aau penyajian dengan kata-

kata biasa. Metode penyajrm formal adalah pelaporan hasil analisis yang

disajikan dengan tanda dan lambang-Iambang (sudaryanto, r993:r45). Kedua

metode ini dimanfaatkan agartpelaporan hasil analisis diwujudkan secara baik dan

komunikatif.

i.l,-i:''1,1 i''
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BAB TV

FENoMENI rcbag,{sAN DALAM BENTuK-BENTuK

roprubnKAN BAEASA rNDoNEsrA

Berdasarkan analisis ferhadap data-data,bentuk satuan lingual kependekan

yang terdapat dalam bahasa frrdonesia, ditemukan beberapa fenomena kebahasaan

yang perlu dikaji, dijelaskah atau dicarikan alternatif pen_velesaiannya secara

kebarrasaan' Fenomena-fenohena tersebut ditemukan pada tataran fonologi

ounyr) dan tataran morfolog!Gata). Fenomena kebahasaan yang ditemukan pada

tataran fonologi adalah: (l) fenomena pembentukan satuan lingual kependekan

yang berdasarkan grafem (hu{u0, (2) fenomena bentuk satuan lingual kependekan

yang tak sesuai dengan kaidfh fonotaktik bahasa Indonesia, dan (3) fenomena

penghilangan /s/ (pepee dari bentuk asarnya. Fenomena kebahasaan yang

ditemukan pada tataran morfdogi adalah: (l) fenomana pemendekan atas bentuk

satuan lingual kependekan; (2) fenomena bentuk satuan linguar kependekan yang

homonim; (3) fenomena bentrik satuan lingual kependekan sebagai bentuk rurma

utuh; (a) fenomena bentuk satuan ringuar kependekan yang mengabaikan salah

satu/ beberapa kata dalarr perhbentutannya (5) fenomena bentuk satuan lingual

kependekan dr. (Dokter) yan$ tidak sesuai dengan ejaaq (6) fenomena bentuk

satuan lingual kependekan prqf, sebagai singkatan dan profsebagai penggalan;

(7) fenomena bentuk satuan ringuar kependekan gabungan fonem/huruf-angka (g)

fenomena pelafalan bentuk s4tuan ringuar kependekan jenis yang meragukan

,'nl
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berdasarkan bentuk ortografisnya. Fenomeaa-fenomena kebahasaan dalam

pemendekan tersebut akan dikaji satu per satu berikut ini.

4-1 Fenomena-fenomena Kebahasaan dahm pemendekan peda Tataran

Fonologi

4.1-1 Fenomena Pembentukan satuan Lingual Kependekan yang

Berdasarkan Grafem (h uruf)

Dari beberapa beftuk satuan lingual kependekan ditemukan adanya

pernbentukan satuan lingual kependekan dengan pengarnbilan grafem (huruf) dari

kata yang dipendekkan. Fenomena pembentukan satuan lingual kependekan

dengan pengambilan grafem atau huruf satuan lingual kata yang dipendekkan,

dijelaskan berdasarkan contoh daa nomor (l) dan (2) di bawatr ini.

(1) Pemimpin Umun LKBN Antara parni Hadi menolak angg:apan bahwa
pekerjaan seorang{humas } adalah menutupil-ejrt.t"o,

menolakk.L,r**.\1,"1Hffi.ilil1#ffjr{rhasilanbahkanlebihburukragi
membohongi masyarakat untuk sebuah citra.

(SKH. Bernas, 13 Oktober l99ghal.2)

(2) Bgberapa pergunxm tingg yang aktif me\nyuarakan reformasi selama ini di
Bandung adda\ unpd, \ITB,IKIp Bandung, dan sebagainya.

I Universitas Padj aj aranJ

Pada contoh nomor (l) dan (2) di atas terdapat bentuk satuan lingual

kependekan Humas dan {Inpad- Dilihat dari segi pembentukannya, bentuk satwm

lingual kependekan Humas < Hubtmgan masyarakat, (rnpad < (Jniversitas

Padiaiaran Secara fonernis, bentuk satuan lingual kependekan tersebut adalah

thumas/ < /huburyn maiarakat, /mpad/ < /universilas pajajaran/.
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Berdasarkan analisis bentuk sat,an ringpar kependekan dengaa bentuk
satuan linguar kata yang dipendekkan, secara fonemis benfuk satuan lingual
kependekan ifu seharus nya /trumai/ < /hubupn maiarakar, /unpay' < /untversitas
pajajarail' Jika dituris secara ortografis bentuk satuan linguar kependekan
tersebut adalah <Humasy> dan <unpadj>. Kenyataannya bentuk satuan linguar
kependekan terseb,t daram bahasa Indonesia adarah <Hr.map atau /h,mav dan
<Unpad> atau /unpad/. Hal tersebut henuqirrkkan bahwa pembentukannya

bukanlah dilakukan dengan pengambilan fonem atau silabel dari satuan lingual
katayang dipendekkan

Bentuk'bentuk satuan lingual kependekan lain yang pembeutukannya

dilakukan dengan pengambilan grafem atau huruf satuan ringuar kata.yang
dipendekkan itu adarah Mtnpida < Musyawarah pimpinon Daerarr, Bimas <
Bimbingan Masyarakat, Gg < Gang. secara fonemis bentrrk safuan linguar
kependekan tersebut adalah /muspida/ < /mriawarah pimpinan daerah/, /bimas/
< /bimbipn ma{arakat/. Bentuk satuan linguar kependekan Gg tidak dimiliki
dalam ragam risan karena itu tidak dapat dituriskan secara fonemis. Jika
pembentukan satuan ringuar kependekan di atas dilakukan berdasarkan
pengambilan fonem atau kelompok fonem satuan lingual kata yang dipendekkan

maka bentuknya adalah adalah /muipida/ < /muim,arah pimpinan daerah/,
/bima{/ < /bimbiryn maiarakat/ dal/Gy' < /Gay'.secara ortografis bentuk satuan

lingual kependekan itu adalatr <Musypida>, <Bimasy> dan/Gng/.

Fenomena pembentukan satuan lingual kependekan yang dilakukan
berdasarkan pengamb,an grafem atau huruf tersebut menunjukkan barrwa
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pembentukannya dilakukan dalam bahasa Indonesia ragam tulis. Hal tersebut

mendukung pernyataan Antila yang dijelaskan terdahulu batrwa pembentukan

satuan lingual kependekan pada awalnya hanya terjadi dalam bahasa ragam tulis

yang kemudian berkembang atau digunakan pula dalam bahsa ragam lisan.

4.1-2 Fenomena Bentuk satuan Lingual Kependekan yeng Tidak sesuai

dengan Kaidah Fonotaktik Bahasa fndonesia

Dalam bahasa Indonesia terdapat kaidah fonotaktik Kaidah fonotaktik itu

rnerupakan kaidah yang mengatr:r penjejeran fooem dalam suatu bahasa. oleh

karena itu, singkatan dan alrronim hendaknya serasi dengan kaidah fonotaktik

bahasa Indonesia (Moeliono dan Dardjowidjojo, 1993:23-24). Berdasarkan

bentuk-bentuk satuan lingual kependekan yang terdapat dalam bahasa lndonesia

ditemukan fenomena kebahasaan mengenai bentuk satuan lingual kependekan

yang tidak sesuai dengan kaidah fonotaktik batrasa Indonesia.

Pembicaraan fenomena tersebut dapat dijelaskan berdasarkan contoh data

nomor (3) - (4)d1 bawah ini.

(3) Sejak dibukanya kebebasan pers, sudah 200

{ Ywl . -- } baruYangdikeluarkan
I Surat Izin Usaha Penerbitan Pers j

Departemen Penerangan.

(Kedaulatan RaLyaq 29 Oktober l99g hal.2)

(4 ) Men urur ai a tuj fl ".,,t, qlri qr: ^{ffi'saha 
Mil ik t'teear}

menutup kekurangan dalam APBN.
adalah untuk

(Kompas, 7 Oktober 1998 hal. 2)

Pada data nomor (3) dm (4) di atas terdapat bentuk satuan lingual

kependekan sluPP dan BUMN. Ditilik dari proses pernbentukannya, bentuk

2t
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satuan lingual kependekan tersebut adalah SIW7 1 swat izin usaha penerbitan

pers, BUMN < badan usaha mirik negara. pora pemendekan yang digmakan

dalam pembent,kan satuan linguar kependekan slwp dat BuMNdengan pola

pengambilan fonem-fonem awal satuan lingual kata yang dipendekkan. Jika

bentuk satuan lingual kependekan itu digunakan dalam bahasa Indonesia ragam

lisan maka bentuknya adalah seperti contoh nomor (3a) dan (aa) di bawah ini.

(3a) Sejak dihl,kanya kebebasan pers, sudah 200

{ S!(Ipl } U"* yang dikel;arkan Departemen penerangan.
| [siupJ )

f BUAr^I (be-u-em-en)J \
(4a) Menurut dia tujuan awal privitas , 1trffi | - , , ,

menutupkekurangan dalam ApBN.f 
-'"-' ) adalahuntuk

Berdasarkan contoh tromor (3a) dan (aa) di atas, perafalan satuan linguar

kependekan slw adarah biupL dan BUM I adarah ftuml. Bentuk satuan linguar

kependekan /sitp/ terdiri dari dua suku kata yakni /si-up/ dan/bwl hanya terdiri

dari satu suku kata- Bentuk satuan lingual kependekan <slupp> dan <BUMN>

dalam ragam tulis ternyata dilafalkan dengen menghilangkan fonem a}fiir menjadi

/siup/ dan /buml dalam ragam lisan. perbedaan itu disebabkan penjejan fonem-

fonem yang memtrcnfuk satuan lingual kependekan tersebut tiaak sesuai dengan

kaidah fonotaktik bahasa Indonesia. penjejeran dua fonem yang sama seperlt /_ppi

atau dua konsonan/-rzrl dt al&k suku kara tidak terdapat dalam bahasa Indonesia.

Karena itulah bentuk satuan ringual kependekan sIWp dan BUMN dilafalkan

dengan /siup/ dan /bwr/- Namun pelafaran bentuk satuan ringuar kependekan

BUMN seperti contoh nomor (aa) di atas dapat dapat dilafarkan dengan pengejaan

huruf-huruf (ortografi s).
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Fenomena penjejeran dua fonem di akhir suku kata yang tidak sesuai

dengan kaidah fonotaktik batrasa lndonesia terdapat pula pada bentuk satuan

lingual kependekan UNAND < Universitas Andalas. Dalam ragam lisan bentuk

satuan lingual kependekan WA]'ID adalah lvnan/. Perbedaan ini juga disebabkan

penjejeran dua fonem /-nd/ dr akhir suku kata tidak terdapat dalam bahasa

lndonesia.

Bentuk-bentuk satuan lingual kependekan yang tidak sesuai dengan kaidatr

fonotaktik bahasa lndonesia juga terdap at pdabentuk satuan lingual kependekan

yang hanya terdiri dari konsonan saja Dengan pola pengambilan fonem-fonem

awal kelompok kata yang dipendekkan sering menghasilkan bentuk satuan lingrral

kependekan yang terdiri dari penjejeran konsonan-konsonan. Bentuk satuan

lingual kependekan yang tidak sesuai dengan kaidah fonotaktik batrasa Indonesia

karena pernbentukannya dilakukan dengan pengambilan fonem-fonem awal

berupa konsonan, pelafalannya harus dilakukan denga.n pengejaan huruf-huruf

(ortografis) sebagai silabelnya. Dengan pengejaan tersebr4 pelafalannya dapat

sesuai dengan silabel kosa kata bahasa Indonesia.

4.13 Penghilangan /e/ (pepet) deri Bentuk Asalnya

Fenomena kebahasaan yang terdapat dalam proses pemendekan, yalmi

adanya penghilangan /e/ (pepet) dalam bentuk satuan lingual kependekan yang

dihasilkan. Dua silabel dari salah satu satuan lingual (kata) yang dipendekkan

dijadikan satu silabel dengan menghilangkan foncm h/ (pepet) yang ada dalam

dua silabel yang diambil itu. Penghilangan fonem lel (pepet) ini dalam
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pembentukan satuan lingual kependekan dapat dijelaskan berdasarkan contoh data

nomor (5) berikut ini.

(5) Sehari 5sbelrmnyq di Jakart4 Sekjen
Tamin mengumrrmkan bahwa Presiden
menjadi GubernurDly.

6Departemen Dalam Negerq

I Depdagri J Feisal
BJ Habibie memtrtuskan Suttan HB X

(Kompas 30-9-1998 hal. 8)

Dalam contoh kalimd nomor (5) di atas, terdapat bentuk satuan lingual

kependekan Depdagri yang dapat saling menggantikan dengan bentuk ketompok

kata Departemen Dalam Negeri. Karena itu, bentuk satuan lingual kependekan

Depdagri dapat berdiri sendiri dalam tuturan dan memiliki makna sendiri sehingga

bentuk satuan lingual kependekan itu dapat dipandang sebagai kata. Jika dilihat

dari segi pembentukanny4 satuan lingual kependekan Depdagri < Ilepartemen

Dalam Negeri.

Proses pemendekan seperti di atas, menunjukkan dua silabel akhir dari

satuan lingual kata negerf dijadikan satu silabet dalam memrbentuk satuan lingual

kependekan. Dengan dg6ikian, pada benfuk satuan ringual kependekan Depdagri,

silabel akhir -gri sebenannya berasal dari dua silabel yakni silabel ge+ri yang

diambil dari kata negeri. Proses penghilangan fonem /a/ (pepeO itu dalam

pembentukan satuan lingual kependekan dilakukan karena dalam kata-kata balmsa

Indonesia fonem /e/ (pepet) itu dalarn pelisanannya sering menjadi zero atau hilang

@andingkan dengan Lapoliwa, 198 I :3 I ).

Dalam batrasa lndonesia kata-kata yang memiliki fonem /d (pepet) seperti

kata neg*i, kdompok, kelas, anets, kar*a sering dalam pelisanan dihilangkan,

sehingga kata-kata itu dilisankan dengan [negriJ, [HompokJ, [klasJ, [masJ,
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[karna|.Kardah penghilangan fonem /e/ (pepet) rlelam petisanan bahasa Indonesia

dijatikan dan dimanfaatkan dalam pembentukan satuan lingual kependekan

tersebut. Karena itulall bentuk kelompok satuan lingual Departemen Dalam

Negeri dipendekkan manjadi Defragri [depdagrtJ dengan penghilangan fonem iel

(pepet) dari silabel -geri yang terdapat dalam ketar,egeri.

Penghilangan fonem /e/ (pepet) dalam pembentukan kependekan seperti

itu terdapat pula seperti dalam contoh data nomor (6) beriht ini.

(6) Pelantikan Gubernur Daerah lstimewa Yokyakarta oleh Menteri Dalam
Negeri Syarwan l{ami{ menunt Sri Sultan Hamengkubuwono X tidak ada
masalah karena { Mendagri } berwenang untuk itu.

Menteri Dalam NegeriJ

@eritaNusantara tr RRI Yokyakarta pukul 20.30 Wib, 1-10-1998)

Pada contoh kalimat nomor (6) di atas, terdapat pula bentuk satuan tingual

kependekan Mendagri yang dapat saling dengan bentuk kelompok

kata Merteri Dalarn Negeri. Jadi dapat dikatakan bahwa bentuk satuan lin@

kependekan Mendagri dapat berdiri sendiri dalam tuturan dan memiliki makna

sendiri. Artinya bentrrk satuan lingual kependekan Mendagri itu sudah dipandang

sebagai kata ddam bahasa Indonesia. Jika ditilik dari segr pembentukanny4

bentuk satuan lingual kependekan Mendagri < Menteri Dalam Negeri (gabungan

silabel awal dengan silabel awat dan dengan dua silabet akhir)

Seperti proses pemendekan dalam contoh Depdagri di atas, proses

pemendekan Mendagri menunjukkan adanya dua silabel akhir dari satuan lingual

negeri dijadikan satu silabel untuk merrbentuk satuan lingual kependekan itq

sedangkan satuan lingual menteri dan satuan lingual dalam diambil silabel-silabel

awalnya. Dengan demikian bentuk satuan lingual kependekan Mendagri, silabel
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akhir -gri berasal dari dua silabel yakni silabel geri yangdiambil dari kata negeri.

Oleh karena kaidah penghilangan fonsm /€/ (repe| dalarn pelisanan bahasa

Indonesia dijatikan dan dimanfaatkan dalam pembentukan satuan lingual

kependekan tersebut, maka bentuk kelompok satuan lingual Menteri Dalam Negeri

dipendekkan menjadi Depdagri dengan penghilangan fonem /e/ (pepee dari

silabel -geri yangterdapat dalam kata negeri.

Proses penghilangan fonem /d (pepe| dalam pembentukan satuan lingual

kependekan terdapat pula dalam contoh data nomor (7) berikut ini.

f Kelompok Terbangl
(7) Jamaah haji lkloter J pertama telah diberangkatkan

dan disaksikan Menteri Agama Repriblik Indonesia

Pada contoh kalimat nomor (7) di atas, bentuk sahran lingual kependekan

kloter [kloterJ dapat sating menggantikan dengan b€ntuk gabungan satuan lingual

Kelompok Terbang. Jadi, benhrk satuan tingual kependekan Hoter dapat berdiri

sendiri dalam tuturan dan memiliki makna sendiri. Bentuk satuan tingual kepen-

dekan klote:r dala:n bahasa Indonesia adalah kata. Ditinjau dari segi pembentu-

kannya, benhrk satuan lingual kependekan Hoter [HuerJ < Kelompok Terbang.

Pada proses pemendek,an Hoter, kelompok fonem awal dari satuan lingual

kelompok dijadikan satu silabel untuk membentuk safuan lingual kependekan,

sedangkan satuan lingual terbang diarnbil silabel awalnya. Dengan demikian

dalam bentuk satuan tinguat kependekan kloter, silabel awal Ho- sebenarnya

berasal dari kelompok fonem kelo yaag diambil dari kata kelompok. Oleh karena

kaidatt penghilangan fonern /e/ (pepet) dalam pelisanan batrasa Indonesia dijatikan

dan dimanfaatkan dalam pernbentukan satuan Iingual kependekan tersebut, maka
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bentnk kelompok satnan lingual Kelompok Terbang dipsndekkan menjadi Hoter

dengan penghilangan fonem lal (gept).

singkatnya, proses penghilangan fonem /ai (pepet) dalam pembentukan

satuan lingual kepeadekan, bertolak dari adanya kaidah fone,m /ei (pepeq dala6

kata-kata bahasa Indonesia yang dalam pelisanan ,.rirg menjadi zsro aduhilang

Hal teresebut dapat dibuktikan pada kata-kata yang memiliki fonem /a/ (pepet)

seperti kilaneg*i, kdompok, kdas, qnas, karanyangdalam pelisanannya sering

dihilangkan. Jadi kata-kata itu bila dilisankan akan terdengar [negriJ, [klompokJ,

[klasJ, [masJ, fkarnalKaidah penghilangan fonem /d (pepet) dalam pelisanan

bahasa Indonesia" dijatikan dan dimanfaatkan dalam pembentukan satuan lingual

kependekan tersebrr.

4.2 Fenomena-fenomena Kebahasaan dalam pemendekan pade Tateran

Morfologi

4.2.1 Pemendekan atas Bentuk Satuan Lingual Kependeken

Dalam bahasa Indonesia ditemukan fenomena pemendekan yang dilakukan

terhadap bentuk satuan lingual yang di antaranya adalah bentuk satuan lingual

kependekan. Hal itu merrunjukan adanya prbses pemendekan terhadap bentuk

satuan lingual kependekan. Fenomena kebatrasaan seperti itu seringkali

dibicarakan oleh masyarakat pemakai bahasa Indonesia. Pertanpan yang sering

muncul atas fenomena tcrsebut adalatr "kenapa dalam batrasa Indonesia terdapat

pula pemendekan etaq bentuk satuan lingual kependekan?-. Karena itu, fenomena
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kebahasaan tersebd perlu dibicarakan dan dijelaskan. Fenometra kebahasaan itu

akan dibicarakan berdasarkan contoh data nomor (g) berikut ini.

;panglimaAbri r
(8) Menurut \Pangab, r ABRI sebenarnya tebih suka apabila Kongres

PDI Megawati dilalcukan di tempat lain.
(Kompas, 30-9-1999, hal. l)

Pada contoh data nomor (g) di atas, terdapat bentuk satuan lingual

kependekan Pangab tparybl yang dapat digantikan oteh bentuk sduan ringuar

Panglima Abri. Hal tersebut menunjukkan batrwa kedua bentuk itu dapat saling

menggantikan karena bentuk satuan lingual kependekan pangab [parybJ berasal

dari benhrk satuan lingual pangrima Abri. Jika dilihat dari proses

pembentukannya, bent,k safuan lingual kependekan pangab [parybJ berasal dari

dua bentuk satuan lingual (kata) yakrri panglimaAbri.

Berdasarkan data itu, betrtuk satuan lingual Pangthrwadalah bentuk sahran

lingual yang benrpa katq sedangkan bentuk satuan lingual,cDri merupakan bentuk

satuan lingual kependekkan. Karena itg proses pembentukan bent,k satuin

lingual kependekan Pangab di atas, meuunjukkan fenomena pemendekan atas

bentuk satuan tingual kependekan. Bentuk satuan lingual kependekan ABRI

dipendelJ<an bersama bentuk satuan lingual kata Pangtima datarn menghasilkan

bentuk satuan lingual kependekan p angab tersebul

Bentuk satuan Iingual kependekan pangab, pada dasarnya tetap sebagai

benfuk pemendekan atas dua satuan lingual yang benrpa kata. IIal tersebut

berdasarkan penjelasan terdahulu tentang bentuk satuan lingual kependekan

sebagai beutuk satuan lingual yang telah berstatus sebagai kata. Dengan demikian
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bentuk satuan lingual Abri dzlan bentuk Panglima Abri adalah berstatus katr.

Singkatrya bentuk satuan lingual Abri affiabkata"

Walaupun bentuk satuan lingual Abri belasal dan memiliki makna yang

sama dengan bentuk satuan lingual Angkatan Bersenjata Republik Indonesia,

namun bentuk satuan lingpal Abri telah msmiliki makna tersendiri dan telah

dignnakan dalam tuturan. Jadi, bentuk satuan lingual Abri sebagai sebuah kata,

dapat pula dilihat pada contoh data nomor (9) beriht ini.

J Angkatan Bersenjata Republik Indonesia]
(9) Jadi, anggota L Abri J belum memiliki

sikap mental yang sebenarnya menjadi p'rasyarat seorang hakim.
(Kompas, 7-10-1998, hal. 15)

Benhrk satuan lingual Abri jelaslah sebagai sebuah kat4 karena dalam

kalimat (9) bentuk satuan lingual Abri dapat berdiri sendiri dalam tuturan dan

dapat pula saling menggantikan dengan bentuk satuan tingual-satuan lingual

Angkatan Bersenja.ta Republik Indonesia. Untuk memahami fenomena kebahasaan

tersebut dapat dilihat pada bagan nomor (l) beriht ini.
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KATA

angkatan

bersenjaa

pemendekan

republik

bersenjata

Bagan l. Fenomena Kebalrusan Pembentukan futuan Lingnl Kependekan yang
Berasal dari SalahSatu Bentuk Satuan Lingual Kependeknn

--+

Panglima

pengab

Abri

Fenomena kebahasaan yang sama dengan fenomena kebahasaan di atas

yakni dapat pula dilihat pada bentuk satuan lingual kependekan BIA yangterdapat

dalam contoh data nomor (10) berikut ini.
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.Badan Intelijen Abri -i
(10) Mantan Kepal_a. I uu I Mayjen puru Syazen siregar

mengadtrkan Direltur American E*pteiBank cabang Srngapura ke poida
Metro Jaya

Pada contoh data nomor (10) di das terdapar bentuk satuan tingual

kependekan BIA yangdapat digantikan oleh bentuk satuan lingual Badon Inteliien

Abri. Iral tersebut menunjukkan bahwa kedua bentuk itu dapat saling

menggantikan karena bentuk satuan lingual kependekan BIA &rasal dari bentuk

satuan-satuanlingual BadanlntelijenAbri. Dari proses pembentukannya, bentuk

satuan lingual kependekan BIAberasal dari tiga bentuk satuan linguat kata yakni

Badan Intelijen Abri.

Berdasarkan data itu" bemlk satuan-satuan lingual yang membentuk satuan

lingual kependekan BZ, seperti satuan lingual abri memiliki perbedaan dengan

satuan lingual Badan dat Intelijen Bentuk satuan lingual Badan dan Inrelilen

adalah bentuk satuan lingual kata, sedangkan bentuk satuan lingual Abri

merupakan bentuk satuan lingual kependekkan- Karena itq -seperti fenomena

kebahasan pada be,ntuk satuan lingual Pangab- proses pemendekan tersebut

menunjukkan adanya fenomena pemendekan atas benfuk satuan lingual

kependekan. Padatral proses pemendekan tersebut pada dasarnya tetap sebagai

proses pemendekan atas tiga satuan lingual yang berupa kata Benfuk satgan

lingual Abri dalam bentuk satuan lingual Badan Intelijen Abd adalah berstatus

kata. Singkatnya bentuk satuan lingual Abri adalahkza.

Jadi, proses pemendekan seperti pada bentuk pangab [paoabl yang berasal

dari bentuk satuan lingual-satuan lingual panglima dan Abri; atau proses
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pemendekan pada bentuk BIA yang berasal dari bentuk satuan lingual-satuan

lingual badan, intelijen dan abri, bukanlah sebagai proses pemendekan atas

kependekan. Proses pemendekan seperti pada bentuk satuan lingual kependekan

Pangab tpaqabl dar, BIA [bial adalahproses pemendekan terhadap satuan lingual-

satuan lingual yang berup kata dan menghasilkan bentuk satuan lingual

kependekan yang baru yang juga berstatus sebagai kata. Dengan demikian bentuk

abri yang ikut membentuk satuan lingual kependekan yang banr seperti Pangab

atat BIA adalah sebagai sebuah kata.

4.2.2knfiik Satuan Lingual Kependekan yang Eomonim

Perkembangan pemendekan yang pesat dalam bahasa Indonesia

menghasilkan banyak bentuk satuan lingual kependekan Bentuk-bentnk satuan

lingual kependekan yang ada memperlihatkan fenomena kebahasaan satuan lingual

kependekan yang memiliki bentuk yang sama Kesamaan bentuk satuan lingual

kependekan itu ternyata tidak membingungkan para penutur bahasa Indonesia.

Persamaan bentuk satuan lingual kependekan dan secara semantik memiliki

perbedaan dapat digunakan oleh para penutw bahass lndonesia tanpa mengganggu

proses komtrnikasi. I{al ini disebabkan pemrnr memahami makra bentuk satuan

lingual-safuan lingual kependekan yang sama dan mernatrami konteks

penggmaannya.

Pembicaraan bentuk satuan lingual-satuan lingual yang memiliki kesamaan

bentuknya dijelaskan berdasarkan contoh nomor (11) - (12) berikut ini.
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(n)rarcut.* t#:'o) siswa SMK gantung diri.
@ernas, 25 -9-1998, hal. 3)

(12) seharusnya dikurangi

.30 wIB,25-9-1998)

Pada coutoh data nomor (11) dan (12) di atas terdapat dua berrtuk satuan

lingual kependekan yang sama yahri bentuk satuall lingual DO pda data nomor

(1 l) dan bentuk satwm lingual Do pada data nomor (12). Pada data nomor (l l)

bentuk satuan lingrral kependekan Do < Drop ou, sedangkan pada data nomor

(12) bentuk satuan lingual kependekan DO < Delivery Order. Dengan demikian

kedua bentuk satuan fingual kependekan tersebut memiliki pertredaan maha.

Penggunaan satuan lingual kependekan yang memiliki kesamoan bentuk

ini, seperti bentuk srfiuln tingual Do yangbermakna sama dengan Drop out dan

bentuk satuan lingual Do yang bermakna sama dengan Delivery order, dapat

digunakan penutur sesuai dengan kontets pembicaraanrrya dan makna yang

dimilikinya. Bentuk satuan lingual DO yang sama dengan bentuk satuan lingual

D*p Ozt jelas secara semantis berhubungan dengan masalah pendidikan

sedangkan bentuk satuan lingtral DO yang sama dengan bentuk satuan lingual

Delivery Order secara semantis berhubmgan pula dengan masalah distribusi

sembako. Dengan demikian penutur bahasa lndonesia akan d2p61 menggunakar

satuan lingual kependekan yang sama berttuknya dan berbeda maknanya itu sesuai

konteks atau permasalahan yang dikomunikasikan. Jadi dua bentuk satuan lingual

kependekan yang berbeda malaranya tidaklah menggangu proses komunikasi
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karena dapat digunakan dan dipahami oleh penuur 5gsrni dengan konteks dan

masalah yang dibicarakan.

untnk membuktikan penggunaan satuan lingual kependekan yang sama

bentuknya dan berbeda maloranya dapat dilihat pada contoh data nomor (13)

berikut ini.

(13) Dua puluh orang mahasisya di Universitas Gadjah I{ada tahun lggg/lggg
terancam DO.

Bentuk satuan lingual kependekan DO padacontoh data nomor (13) di atas

akan dipahami oleh penutur dengan Drop out karena berhubungan dengan

masalah pendidikan Sebaliknya bentuk satuan lingual kependekan DO tidak akan

mungkin dipahami oleh penutur dengan Del*ery Order. Hal itu dapat dibuktikan

dengan contoh nomor (13a) berikut ini.

(13a) Dua orang di Universitas Gadjah Mada tahun 199811999
terancam DO.

Drop Out
tDelivery Order

Perkembangan pemendekan dalam bahasa Indonesia akhir-akhir ini,

menunjukkan pula bentuk satuan lingual kependekan yang lebih dari dua dan

memiliki makna yang berbeda. Berikut ini dikemr,kakan tiga bentuk satuan lingual

kependekan yang sama dengan makna yang berbeda seperti pada data nomor (14)

- (16).

(r4) Biu Richardson. Drbes s di. { }ff::1*:*u****} bisa jadi
merupakan warga Amerika ketunrnan Meksiko pertama yang memegang
jabatan tingkat 'ngg dalaur pemerintatr AS.

(Jawa Pos, 27-9-1998)

34



(15) Target penerimaan
yangmencapai Rp.

J Pajak Bumi danBangrman.,
L PBB I Ikbupaten Tanggerang

51 Milyar untuk p€riode tahun lgg1 llggg tersendatl-
(Repfilika t-10-1998, hal. g)

rPartai Bulan Bintans r
(16) sikap -tau 

" 
i j.h, karau ada gerakan inskonstitusional

akan clttentalg menjatuhkran pemerintah yang ada nernanya makar.
(KedaulatanRalryat, 5 -10-1999, hal. l)

Pada contoh data nomor (14) dan (16) di atas terdapat tiga bentuk satuan

lingual kependekan yang silna yakni bentuk satuan lingual pBB pdadata nomor

(14), (15) dan (16). Pada data nomor (1a) bentuk satuan lingual kependekan pBB <

Perserikatan Bangsa-Bangsa, pada data nomor (15) bentuk satuan lingual

kependekan PBB < Pajak Bumi dan Btmgman, sedangkan pada data nomor (16)

bentuk satuan lingual kependekan PBB < Partai Bulan Bintang. Berdasarkan pada

benhrk-bentuk satuan lingual kata yang dipendekkan tersebut, ketiga bentuk satuan

lingual kependekan di atas memiliki perbedaan makna.

Ditilik dari segr penggufiurnya, ketiga satuan lingual kependekan yang

memiliki kesama'n bentuk itu dapat digunakan penutur sesuai dengan konteks

pembicaraannya.lan makna yang dimiliki benfuk satuan linguat tersebut. Bentuk

satuan linguat kependekan pBB yang sama dengan bentuk satuan lingual

Perserikatan Bangsa'Bangsajelas secara semantis berhubungan dengan masalah

organisasi bangsa-bangsa di duniq dan bentuk satuan lingual kependekan pgB

yang sama dengan bentuk satuan lingual Pajak Bumi dan Bangnanjelas secara

semantis berhubungan dengan masalatr perpajakan di Indonesi4 sedangkan bentuk

satuan lingual kependekan PBB yary sama dengan bentuk satuan lingual partai

Bulan Bintangjelas secara semantis berhub,rngan dengan masalah kepartaian di
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Indonesia. Dengan demikian pentfur bahasa Indonesia akan dapat menggunakan

satuan lingual kependekan yang sama bentuknya dan lsfteda mal<nanya itu sesuai

konteks atau permasalahan yang dikomtnikasikarl Jadi tiga bentuk satuan lingual

kependekan yang berbeda maknanya gidakrah menggangu proses komunikasi

karena dapat digunakar dan dipahami oleh penrsur sesuai dengan konteks dan

masalah yang dibicarakan.

Adanya tiga bentuk satuan lingual kependekan yang sama dan berbeda

maknanya dapat dipahami dan digunakan penutur secara baik sesuai dengan

ma'kna yang dimiliki bentuk satuan lingual kependekan tersebut. IIal itu dapat

dibuktikan dengan contoh nomor (laa) - (l6a) berikut ini.

(raa) Bill Richardson, Dubes As di l' 
tffy* Bangsa-Bangsa 

I oroi"*
I *Pajak Bumi dan Bangunan I
L *Partai Bulan Bintang )

merupakan warga Arnerika keturunan Meksiko pertama yang memegang
jabatan tingkat tinggi rlalam pemerintahAS.

(15a) Target pur..i*f WBumi 
dnn Bangunan 

l*uooru,.n Tanggerang

L 1"'ffiltffiHffir'*s'uf
yang mencapai Rp. 51 Milyar untuk periode tahun t997/1998 tersendat

(l6a) Sikap
Partai Bulan Bintang
PBB
*Perserikatan Bangsa-Bangsa
*Pajak Bumi dan Bangrman

kalau ada gerakan inskons-

titusional akan ditentang menjatuhtan pemerintah yang ada rurmanya
makar.
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Pada contoh nomor (14a) - (16a) di atas terdspat tiga bentuk satuan lingual

kependekan yang sirma dan akan memiliki makna yang berbeda karena berasal dari

bentuk satuan lingual yang berbeda pula.

Bentuk-bsntuk satuan lingual kependekan PBB yarig sama dan berasal dari

tiga bentuk satuan lingual seperti Perserikatan Borgsa-Bangsa, Pajak Bumi dan

Bangtman, Partai Bulan Bintang haruslatr digunakan dan dipahami secara tepat

sesuai dengan makna yang dimilikinya. Jika pemahaman atas ketiga bentuk satuan

lingual kependekan PBB tidak sesuai dengan malma yang dimilikinya maka ujaran

itu menjadi tidak berterima. Bentuk satuan linguat kependelan PBB pada, contoh

nomor (laa) tidak bisa dipaharni sebagai Pajak Bumi dan Bangunan dan Partai

Bulan Bintang. Ketidakberterimaan itu disebabkan oleh kontets dan permasalahan

yang dibicarakan adalah organisasi Perserikatan Bangsa-Bangsa. Demikian pula

benhrk satuan lingual PBB pda contoh nomor (l5a), tidak bisa dipahami sebagai

Perserikatan Bangsa-Bangsa dan Partai Bulan Bintang Ketiilakberterimaan itu

disebabkan oleh konteks dan permasalahan yang dibicarakan adalah pendapatan

pajak. Demikianjuga dengan bentuk satuan lingual PBB padacontoh nomor (16a),

tidak bisa dipahami sebagai Perserikatan Bangsa-Bangsa dar- Pajak Btmi dan

Bangtman. Ketidakberterimaan itu disebabkan oleh konteks dan perma.salahan

yang dibicarakan adalah sikap kepartaian.

Persamaan bentuk satuan lingual kependekan dalasr batrasa Indonesia

kadang-kadang ada pula memiliki malrra yang konotasinya oleh masyarakat

dianggap jelek. Pada sisi lain bentuk satuan lingual kependekan itu memiliki

mal<na yang konotasinya oleh masyarakat dianggap bermanfaat. Bentuk satuan
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lingual kependekan tersebut misalnya bentuk satuan lingual kependekan Kr(M

yang berasal atau sama dengan bentuk satuan lingual Korupsi, Kolusi dan

Nepotisme dsn betrtuk satuan lingual kependekan Kfr'l yang berasal atau sama

dengan bentuk satuan lingual Kuliah Kerja Nyata. Kedua bentuk ini secara

kebahasaan 1iffi akan mengganggu proses komrnikesi para perutur bahasa

Indonesia karena kedua bentuk itu dapat digunakan dan dipahami para penutur

sesuai dengan konteks dan permasalahan yang diembannya.

Pembicaraan masalah di atas dapat dijelaskan berdasarkan contoh data

nomor (17) - (18) beriht ini.

(17) Jika praktek
Korupsi, Kolusi dan Nepotisme
KKN di PDAM tidak segera{ i

diakhiri, lambat atau cepat

{Kuliah Keda
(18) Program !Kr(M

bekal dan akan disebar 10

Donggala.

akan menghancurkan ruuna besar perusatraan itu.
(Jawa Pos 27-9-1998, hal. 9)

Nyat{J 6i diikuti 250 mahasiswa yang telah diberi
Oktober mendatang pada selunrh desa di kabupaten

(Kompas 7-10-1998, hal. 8)

Pada contoh data nomor (17) dan (18) di atas terdapat dua bentuk satuan

lingnal kependekan yang sama yakni bentuk satuan lingual KKN padl data nomor

(17), dan (18). Pada data nomor (17) bentuk satuan lingual kependekan KKN <

Korupsi, Kolusi dan Nepotisme, dar- pada data nomor (18) bentuk satuan lingual

kependekan KKN < Kutiah Kerja Nyata. Kedua bentuk satuan lingual kependekan

di atas memiliki makna yang berbeda. Bentuk satuan lingtlat kependekan KKN

yang sama dengan bentuk satuan lingual Kuliah Kerja Nyatajatrh lebih dahulu

digunakan dalam bahasa Indonesia dan secara semantis oleh masyarakat penutur

berkonotasi positif atau baik. Sebaliknya bentuk satuan lingual kependekan KKN
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yang sama dengan bentuk satuan lingual Korupsi, Kolwi dan Nepotisne walaupun

digunakan belum lama ini namun telah berkembang dalam bahasa lndonesia dan

secara semantis dianggap masyarakat penutur berkonotasi negatif. Jadi kedua

bentuk satuan lingual kependekan tersebut sudah menjadi bentrrk satuan lingual

kependekan yang sama dan sama-sama berstatus sebagai kata dalam bahasa

Indonesia.

Walaupun kedua bentuk satr:an lingual kependekan KKN < Kontpsi,

Kolusi dan Nepotisme dan Kr(N < Kuliah Kerja Nyata secara semantis oleh

masyarakat penutur memiliki konotasi makna yang saling bertentangan, namun

tidak menimbulkan masalah secara kebahasaan. Penggunaan dua satuan lingual

kependekan yang sama bentuknya dan befteda matnanya itu, dapat dipahami dan

digunakan penutur secara baik sesuai dengan makna yang dimiliki bentuk satuan

lingual kependekan tersebut. tlal itu dapat dijelaskan berdasarkan contoh nomor

(17a) - (l8a) berikut ini.

; +Kuliah Keda Nyata l
I Korupsi, Kolusi den Nepotisme t

(l7a) Jika praktek [ffar J di PDAM tidak segera
diakhiri, lambat atau cepat akan menghancurkan nama besar perusabaan itu

ftKorupsi, Kolusi dan Nepotismel
{ ruiatr Keda Nyata I

(18a) Program kfnr Jni diitcuti 250 mahasiswa yang

telah diberi bekal dan akan disebar 10 Oktober mendatang pada selunrh desa

di kabupaten Donggala.

Pada contoh nomor (17a) - (lSa) di abs terdapat dua bentuk satuan lingual

kependekan yang sama namun memiliki makna yang berbeda karena berasal dari

bentuk satuan lingual yang berbeda pula. Kedua bentuk sahran lingual yang sama
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dan berbeda maknanya dapat digunakan dan dipahami oleh penutur bahasa

lndonesia sesuai dengan maloa yang dimilikinya berdasarkan konteks dan

permasalahan yang dikomr ikasikan dalam kalimat/ ujaran tersebut. Berdasarkan

konteks kalimat dan permasalahan yang dikemukakan dalam contoh nomor (l7a)

di atas bentuk satuan lingual kependekan KKlf tidak bisa dipahami sebagai b€ntuk

satuan lingual Kuliah Kerja Nyata. Demikian pula dalam contoh oomor (18a) di

atas bentuk satuan lingual kependekan K}.?,l tidak bisa dipahami sebagai betrhrk

satuan lingual Korupsi, Kolusi dan Nepotisme.

Bertolak dari uraian di atas, dalam bahasa Indonesia ditemukan bentuk-

bentuk satuan lingual kependekan yang sama rurmun memiliki perbedaan ma}ma.

Oleh karena bentuk satuan linguat kependekan tersebut adalah kata dalam bahasa

Indonesia" maka bentuk satuan lingual yang sama dan berbeda makna ini dapat

disebut sebagai bentuk yang homonim- Kata homonimberasal dari bahasa Yunani

Kuno yakni onoma yang berarti nzrma dart homo yang berarti sama. Jadi homonim

dapat diartikan bentuk satuan lingual yang bentuknya sama tetapi memiliki

perbedaan makna (Pateda, 1995174, Alwasilab 1986:150, Chaer, 1995:93,

Keraf, 1987,.36). Ditilik dari segi penggunaannya kata-kata yang homonim tetap

dapat digunakan dan dapat dipahami oleh penutur bahasa lndonesia sesuai dengan

konteks dan perrrasalahan yang dibicarakan. Dengan demikian bentuk yang

homonim tidaklah mengganggu proses komunikasi dalam babasa Indonesia.
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4.23 Bentuk Satuan Lingual Kependekan sebagei Bentuk Name Utuh

Fenomena kebahasaan yang menarik ditemukan dalam bentuk-bentuk

satuan lingual kependekan yang ada dalam bahasa Indonesia adalah adanyabentutr

satuan lingual kependekan yang digunakan dalam ujarar/ kalimat yang diikuti atau

didahului oleh salatr satu unsu satuan lingual kata yang dipendekkan. Gejala

kebahasaan seperti itu sepintas akan menunjukkan adanya pemubaziran kata.

Banyak orang akan mengatakan bentuk ujarani kalimat yang seperti itu tidak

hemat kata. Atau mungkin ada orartg yang mengatakan bahwa penggunaan bentuk

satuan lingual seperti itu tidak logis secara kebahasaan. Misalnya dari aspek

semantisnya.

Pembicaraan fenomena kebatrasaan yang diungkapkan di atas, dapat

dijelaskan berdasarkan contoh data nomor (19) - (21) berikut ini.

(19) Sementara itq
serius.

Persatuan Sepakbola
PSP Padang melakukan persiapant

t"o*T

(Jawa Pos 29-9-1998 hal. 16)

(20) Persyratan deposito ini berlaku ketentu^m deposito Bank IBNI. I
1g-k Negra IndouesiaJ

( Lembarbilyet Deposito BM)

(21) "Sekarang bukan zarnan Soeharto, setiap partai bebas menentukan asasnya,"
ujar Sri Bintang Ketua Partai I PWL ]

LPartai Uni Demolaasi Indonesial
(Adil no. 52,30 Sept-6 Okt 1998, hal2l)

Pada contoh data nomor (19) terdapat bentuk satuan lingual kependekan

PSP < Persatuan Sepakbola Padang: pada contoh data nomor (20) terdapat bentuk

satuan lingual kependekan BNI < Bank Negara Indonesia; dan pada contoh daa

nomor (21) terdapat bentuk satuan lingual PUDI < Partai Uni Demokrasi
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Indonesia. Dalam contoh nomor (19) - (21) di alas, penggunaan b€ntuk satuan

lingual kependekan tersebut didahului atau diikuti oleh salah satu bentuk satuan

lingual png dipendekkan. Hal itu ditemukan dalam kelompok kata psp padory

pada contoh nomor (19); kelompok kata Bank BM pda contoh nomor (20); dan

kelompok kata Partai PWI Wdrcontoh nomor (21).

Penggunaan bentuk satuan lingual kependekan seperti di atas akan

dikatakan lidak logis secara semantis apabila bentuk satuan lingpal kependekan itu

dikembalikan kepada bentuk asalnya. Hal itu terbutti dalam contoh nomor (l9a) -
(2la) di bawah ini tidak akan berterima pemakaiannya

(l9a) *Sementara itu, Persatuan sepakbola padang padang melakukan
persiapan serius.

(20a) *Persyaratan deposito ini berlaku ketentuan deposito Bank Bank Negara
Indonesia.

(2la) *"Sekarang Srrkan zaman Soeharto, setiap partai bebas menenfukan
asasnya," ujar Sri Bintang Kefua Partai Partai (Ini Demolqasi Indonesia.

Penggrmaan bentuk satuan lingual kependekan pada contoh nomor (19) -
(21) di atas pada dasarnya dapat dijelaskan dengan pertimbangan bahwa bentuk

satuan lingual kependekan PSP, BM den PUDI merupakan sebuah nama suatu

konsep atau referen yang utuh sebagai sebuah kata. Jadi bentuk satuan lingual

kependekan PSP adalah nama sebuatr organisasi sepakbola, BM adalah rxrma

sebuah bank dan PWI adalatr nama sebuah partai di lndonesia. Oleh karena

bentnk satuan lingual kependekan PSP, BM dan PWI adalatr benfuk satuan

lingual kata yang hanrs diakui kemandiriannya sebagai sebuah nama maka bentuk

satuan lingual kependekan itu tidaklah sama dengan salah satu unsur kata yang
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dipendekkan. Bentuk pemendekan seperti itu dapat digambarkan dengan bagan

nomor (2) berikut ini.

Bagan 2. Bentuk PTrcndekan yang fu{englasilkan Bentuk satuan Lingrul
Kependekan sebagai Nama (Jtuh suatu Konsep/ Referen

Bagan 2.a

Persatuan

Sepakbola

Padang

Bagan 2.b

Negara

Indonesia

--}

PSP

-=+
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Naoa organisasi
Sepaktola

pemendekan

ti'lak sama

NamaBank di
Indonesia

tidak sama

Bank

BMpemeudekan



Bagan 2.c

Uni

Demokrasi

-+

Dengan demikian penggunaan kelompok kata PSP Padang dalam contoh

nomor (19) di u65 1i'lak memiliki permasalahan kebahasaan karena psp adalah

bentuk satuar lingual yang mengacu kepada nama suatu organisasi sepakbola di

Padang. Begitu juga penggunaan kelompok k^ta Bank Sill delam contoh nomor

(20) di atas tidak memiliki permasalahan kebahasaan karena BM adalah bentuk

satuan lingual yang mengacu kepada rurma lembaga sebueh bank. Demikian pula

penggunaan kelompok |,ata Partai PWI dalam contoh nomor (21) di atas tidak

memiliki permasalahan kebalasaan karena PWI adalah bentuk safi1an tingual

yang mengacu kepada nama suatu organisasi partai.

Bagaimana kalau benhrk satuan lingual yang sama dengan salah safu uosur

yang membentuk satuan lingual kependekan tersebut -baik yang mendahuli atau

pun yang mengikutinya- dihilangkan saja dalam ujaranl kalimat? Hal tersebut

dapat dibuktikan debgan contoh nomor ( l9b) - (2lb) berikut ini.

(l9b) Sementara itu, PSP melalcukan persiapan serius.
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(20b) Persyaratan deposito ini berlaku ketenfiran deposito Blf/.
(2lb) "Sekarang bukan zaman Soeharto, setiap partai bebas menentukan asasnya,"

ujar Sri Bintang Ket;.;oP|/D.I.

Keberterimaan ujaran atau kalimat pada nomor (l9b) - (2lb) tersebut

bukanlah disebabkan penghilangan satuan lingual kata dalarn kaiunrya dengan

bentuk satuan lingual kependekan tersebut. Keberteriman ujaran atau kalimat

pada nomor (19b) - (2lb) tersebut berkaitan dengan gaya bahasa sinekdode pars

pro toto yakni gaya batrasa semacam bahasa figuratif yang mempergunakan

sebagian dari sesuatu hal untuk menyatakan keseluruhan (Keraf,l993:142). Jadi

unttrk menyebut PSP Padong cukup digunakan saja nama organisasinya yakni

PSP, untuk menyebut Bank ^BN/ cukup digunakan saja nama bank itu yakni BM

untr:k menyebut Partai PWI cukup digunakan saja nama partai itu yakni PWI.

4.2.4 Fenomena Bentuk Satuan Lingual Kependekan yang Mengebaikan

Salah Satu / Beberapa Kata dalam Pemendekan

Fenomena kebahasaan yang menarik untuk dikaji yang ditemukan

berdasarkan bentuk-bentuk satuan lingual kependekan dalarn bahasa Indonesia

adalah salah satu atau beberapa kata asal yang diabaikan dalam pembentukan

satuan lingual kependekan. Pembicaraan fenomena tersebut dijelaskan berdasarkan

contoh data nomor (22) dan (23) di bawah ini.

T
(22) L

Menteri LuarNegeri
Menlu ) Ali Alatas menjelaskan tidak mudatr bagi Habibie

untuk meninggalkan Indonesia karena urusan dalam negeri Indooesia
sendiri.

(Kompas, 14 Oktober 1998 hal.l)
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(23) Menkes minta agar pengelola rtana penelitian baik badan

{ytnary 1*aup* unit lain seperti direktorat jenderal
tf enelitian dan Pengembanga&f
untuk bekeda sama dan melakukan penelitian yang baik sebara nasional.

(Kompas,7 Oktober 1998 hal.l0)

Pada contoh data nomor (22) dm (23) di atas terdapat bentuk satuan

lingual kependekan Menlu dan litbang. Ditilik dari segi pembentukamyq bentuk

satuan lingual kependekan Menlu < Menteri Luar Negeri, Litbang < Penelitian

dan Pengembangan. Berdasarkan pembentukanny4 fenomena kebahasaan yang

muncul adalah adanya pengabaian satuan lingual kata asal dalam pembentukan

satuan lingual kependekan. Bentuk satuan lingual kependekan Menlu dibentuk dari

satuan tingual ke$ menteri dan luar, sedenpkan satuan lingual keta negeri

diabaikan atau tidak dgunakan untuk pembentukan satuan lingual kependekan

tersebut. Begitu pula bentuk satuan lingual kependekan Litbang dibentuk dari

satuan lingual kata penelitian sefia satuan lingual kata pengembangan, sedangkan

satuan l-ingual kata dan tidak digunakan untuk pembentukan satuar tingual

kependekan tersebut.

Fenomena kebahassl yang mengabaikan salah satu ahu beberapa satuafl

lingual kata asal dalam pembentukan satuan lingual kependekan terdapat pula

dalarr bentuk satuan lingual kependekan Deplu < Departemen Luar Negeri,

Toserba < Toko Serba Ada. Bentlk satuan lingual kependekan tersebut dibentuk

dengan mengabaikan salah safu kata dari frasa yang ada. Fenomena kebahasaan

yang mengabaikan satuan lingual kata penghubung (konjungsi) dan terdapat pula

pada banyak bentuk satuan lingual kependekan seperti Diklat < Pendidikan dart
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I"atiha4 Dikdasmen < Pendidikan Dasar dan Menegah, BKIA < Balai Kesehotan

Ibu danAnak

Pembentukan satuan lingual kependekan yang mengabaikan salah satu kata

yang dipodekkan hanya terjadi pada bentuk-bentuk satuan lingual kependekan

tertentu. Fenomena kebahasaan tersebut tidak terjadi secara umum. Misalnyq

pengabaian satuan lingual kata negeri dalam pernbentukan satuan lingual

kependekan Menlu < Menteri Luar Negeri, tidak terjadi pada pembenfirkan satuan

lingual kependekan mendagri < Menteri Dalam Negeri.Ilal itu dapat dibuktikan

dengan contoh nomor (24) di bawah ini.

; Menteri Dalam Negeril
(2a) Anggaran tersebut lar:fut lMmdagri, i Ag*utan untuk braya

pegawai sebesar Rp. a23] 618 mityar, biaya bar-ang sekitar Rp. 233,098

-ilyur, biaya operasi sekitar Rp. 299,5 milyar dan biaya lainlain dianggarkan
sebesar RP. 5,652 milyar.

(Kompas, 7 Oktober 1998 hal.6)

Demikian pul4 pengabaian satuan lingral kata penghubung (konjungsi)

seperti satuan lingual kata dan umumnya terjadi pada pembentukan satuan lingual

kependekan. Namun pengabaian satuan IinM kau- dan tidak terjadi pada

kelompok katz dan sebagaitrya > dsb, dan lainlain > dll, dan seterusnya > dst.

4.2.5 Bentuk satuan Lingual Kependekan dr. (Dokter) yang Tidak Sesuai

dengan EYD

Dalam perkembangan bentuk-bennrk satuan lingual kependekan yang ada

dalam bahasa Indonesia, bentuk satuan lingual kependekan dr. merupakan bentuk

yang masih problematis. Bentuk satuan lingual kependekan ah. dibentuk dari

satuan lingual kata Doher. Bentuk satuan lingual kependekan dr. dikatakan
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problematis karena penulisannya tidak sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan

(EYD) Bahasa Indonesia. Bentuk satuan lingual kependekan dr. yang merupakan

gelar akadernik itu dituliskan dgngen menggunakan huruf kecil. IIal itu

menunjukkan ketidakkonsistenan penulisan gelar dalam babasa Indonesia.

Kenyataannya, alternatif pembakuan penulisan gelar akademik dr. ini belum

dilakukan terutama oleh Pusat Pembinaan dan pengembangan Batrasa.

Bentuk satuan lingual kependekan dr. sebagu gelar akademik s41p6i 5621

ini tetap digunakan dan berkembang dalarn bahasa Indonesia. Pembicaraan hal itu

dapat dijelaskanberdasarkan contoh data nomor (25) beriht ini.

(25) Menunrt Kgpala Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Depkes
Prof.f or. I f ar. I umarFahmiAshadi,up.n. kapadawarta;^rdq

lootroil l ooner I
saat ih ada dua h** fuatut'o 

(Kompas 7-70-7gg8,hal. r0)

Pada contoh data nomor (25) di atas, terdapat bentuk satuan lingual

kependekan dr. < Dokter yarrg berbeda jika diban.lingkan dengan satwm lingual

kependekan Dr < Dolder (pada nomor 25 tersebut). Bentuk satuan lingual

kependekan dr. yaurrg sampai saat ini terus digunakan penutur bahasa lndonesia

merupakan bentuk yang tidak sesuai dengan Ejaan Yang Disanpurnakan @yD)

bahasa Indonesia. Ketidaksesuaian bentuk satuan lingual kependekan tersebut

adalah penulisan huruf awalnya dengan huruf kecil.

Bentuk satuan lingual kependekan dr. sebagai gelar akademik dikatakan

problematis terutama jika dilihat berdasarkan EYD batrasa Indonesia. Dalam buku

Ejaan Yang Disempurnakan (1998:9) dijelaskan pengguuan huruf kapitat png

salah satunya (nomor 13) berbmyi: huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama
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unsur singkatan n^ama gelar, pangkaq dan sapaan Demikian juga dalam buku

Ejaan Yang Dsempumakan itu (1998:19) pada penulisan singkatan dan al<ronim

nomor (l.a) disebukan bahwa singkatan ffrma orang, nama gelar, sapaan, jabatan

atau pangkat diikuti dengan tanda titik. Bertolak dari pedoman penggunaan huruf

kapital dan penulisan singkatan yang ada dalam EYD tersebut, maka penulisan

gelar akaden:*. Dokter mestinya dituliskan Dr. Jika gelar akademik' Dokter

dituliskan dengan bentuk satuan lingual kependekan Dr. makabentuk ini menjadi

bentuk yang sama dengan singkatan gelar akademik Dobor yang juga ditulis

dengan Dr. Jika hal itu digunakan akan timbul permasalahan referen yang dituju

bentuk satuan lingual kependekan itu. Hal ini disebabkan kedua bentuk satuan

lingual kependekan ini sama-sama berkaitan dengan getar akedemik. Jadi kedua

bentuk satuan lingual itu tidak bisa dijadikan bentuk yang homonim seperfi y6g

dibicarakan pada subbab 6.2 sebelumnya. Bentuk satuan linguat yang homonim

itu tidak menimbulkan masalah dalam komunikasi bila maknanya berada di

lingkungan permasUanan yang berbeda

Kedua bentuk safuan lingual kependekan tersebut sebelumnya dibedakan

dengan bentuk singkaan Dr. (D huruf besar) untuk katz Doldor, dan bentuk

singkatan dr. (d huruf kecil) untuk kata Dokter. Penggrmaan gslar seperti Dr. dan

dr. sampai saat ini tetap digunakan padahal bentuk singkatan dr. jelas tidak sesuai

dengan EYD batrasa Indonesia. Pada tatrun 1993 yang lalu, Departemen

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia melalui Keputusan Mendikbud

Nomor 036/U11993 dikeluarkan penertiban gelar dan sebutan akademik yang

berlaku terhitung tanggal 9 Februari 1993. Kepmen tersebut ditujukan untuk
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menertibkao kembali gelar akademik. Walaupun gslar sarjana kedolteran telah

diganti dengan S.Ked (Sarjana Kedoheran) dalam Kepmen itu ternyata tidak

menyelesaikan fenomena kependekan dr. tersebut dalam bahasa ladonesia-

Penertibannya" dalam Kepmen tersebut dengan tegas dinyatakan batrwa gelar

akademik tersebut tidak diwajibkan pengguftunnya bagi sarjana yang telah

mendapat gelar sebelum tanggal 9 Februari 1993.

oleh karena gelar akademlk Dofuer yang dilambangkan dengan dr.tetap

digrurakan dalam bahasa Indonesia, maka perlu dilahrkan penertiban agar sesuai

dengan EYD bahasa Indonesia Beotuk satuan linguat kependekan dr. < Dokter

sebagai kata menurut pengertian kata secara ortografis perlu dibedakan dengan

bentuk satuan lingud kependekan Dr. < Doktor. pembedaan bentuk satuan

lingual kependekan tersebut tidaklah dengan mengorbankan EYD bahasa

Indonesia seperti dilakukan selama fui.

Pemendekan gelar akademtk Doktor dan Doher dapat dilahrkan dengan

pembedaan pola pemendekan. Pernbedaan itu dapat didasarkan pada pola-pola

pemendekan yang telatr dibicarakan pada subbab 5.1 dan secara khusus telah

dibicarakan pada subbab 5.1.2.1tentang pola pemendehn yang berasal dari satu

kata. Unfuk itu pembedaan penulisan gelar Dofuor dan Dokter. pemendekannya

dapat dilalcukan sebagai berikut.

a. Doktor > Dr. (Sesuai dengan EyD bahasa Indonesia)

Pola pemendekan : pengarrbilan fonem pertzurma dan fonem akhir.
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b. Dokter > Dk. (Sesuai dengan EYD bahasa Indonesia)

Pola pemendekan : pengambilan fonem awal, tengah ditambah

fonem akhir.

Berdasarkan alternatif pemendekan di atas, gslar akedemik Dober bis,

ditertibkan kembali dengan alternatif Dtr. yang sesuai dengan EYD bahasa

Indortesia.lan sesuai dengan pola-pola pemendekan yang ditemukan dalam bahasa

Indonesia. Pemasyarakatan gelar akademik Drr. < Dofuer sebagai pengganti

bentuk dr. < Dofuer yang tidak sesuai dengan EYD babasa Indonesia terlebih

dahulu perlu dilakukan oleh lenrbaga yang berwenang yang dalarrr hal ini dimulai

oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Indonesia. Dengan penggantian

gelar akademik dr. dengan bentuk Dtr. mak,a permasalahan EYD tidak lagi

terdapat untuk singkatan gelar akade,mik Dokter yang problematis selama ini

dalam bahasa Indonesia.

42.6 Bentuk Satuan Lingual Kependekaa Prof. sebagai Singkatan dan hof

sebagai Penggalan

Bentuk satuan lingual kependekan yang berasal dari satuan lingud kata

Profesor ditemukan dua bentuk satuan lingual kependekan yatari Prol (pakai titik)

dan Prof (tanpa titik). Walaupun kedua bentuk satuan lingual kependekan tersebut

berasal dari kata yang sama, namun kedua berilk satuan lingual kependekan itu

berbeda penulisannya. Perbedaan bentuk itu akan membedakan penggunaan dan

fungsinya. Fenomena kebahasaan yang dimiliki dalam kedua bentuk satuan lingual

kependekan Prol dan bentuk satuan lingual Prof &lvm pernatr dikemukakan-
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Pembicarakan bentuk satuan lingual kependekan itu dapat dijelaskan berdasarkan

contoh data nomor (26) dan (27) berikut ini.

(26) frt;ft:)O** Loeqman menlai adazasumsi bila melihat kedatangan
Soeharto ke Kejaksa"n Agung.

(Kedaulatan Rakyat, 27 -9-1998 hal. I )

(27) Selamat siang, frof, -)

{rrofesor J

Pada contoh data di atas, bentuk satuan lingual kependekan prof, pada

data nomor (26) dari segi pemakaiannya sama dengan benhrk satuan lingual

kependekan Prof, pdadata nomor (27).Kedtnbentuk satuan lingual kependekan

tersebut pada dasanrya berbeda jika daa nomor (27) diuji dengan teknik balik

seperti contoh nomor (27a) berikut ini.

(27a) Prof, selanat siang.

Jadi dari segi bentuk penulisannyq bentuk satuan lingual kependekan pada

data nomor (27) adalah Prof (tanpa titik) seperti dibuktikan pada contoh nomor

(27a). Karena itu penggunaan titik (.) pada bentrrk satuan lingual kependekan pro/

pada contoh data nomor (27) adalahtandatitik (.) sebagai akhir katimat.

Perbe.laan bertuk satuan lingual kependekan prof, tpnkai titik) pada

contoh data nomor (26) dengan bentuk satuan lingual prof (tanpa titik) pada

contoh data nomor (27) memiliki perbedaen frrngsi dan statsnya- Hal itu dapat

diketahui jika dibandingkan dengan bentuk satuan lingual kependekan lain seperti

contoh data nomor(28) - (33) berikut ini.
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(28) $:f*t )ro"oo, Loeqman menilai ada2asumsi bila melihat kedarangan
Soeharto ke Kejaksaan Agung.

fDoktorl 
(Kedulatan Ralsyat, 27-9-9918 hal. 1)

(2g) 1Dt. J gusein Umar menyatakan, jika tindakan pengusutan itu lambat
dilakukan aparat dikhawatirlan akan menimbulkan gejolak yang lebih besar
lag.

@ernas, 9-9-9918)
(30) selamat siang, {;:f*."r}
(3I) Prof,, selamat siang

(32) Selarnat pagr, { f At. }
LBapak J

(33) Pak, selamat pagi.

Berdasarkan contoh nomor (28) - (33) di atas, bentuk satuan linguat

kependekan Prof, < Profesor pada contoh data nomor (28) sarna dengan bentuk

satuan lingual kependekan Dr. < DoWor pada contoh data nomor (29) sebagi

bentuk satuar lingual kependekan yang berupa gelar. Sedangkan bentuk satuan

lingual kependekan Prof (tarry,titik) < Profesor pada contoh data nomor (30) dan

(31) sama dengan bentuk satuan lingual kependekan Pak < Bapak pada contoh

data nomor (32) dan (33) sebagai bentuk satuan lingrral kependekan yang berupa

sapaan. Jadi bentuk satuan lingual kependekan Prof, (paku titik) adalah bentuk

satuan lingual kependekan sebagai gelar yang sama dengan bentuk satuan lingual

kependekan lain seperti Dr., Ir., dan sebagainya. Bentuk satuan lingual

kependekan Prof (tarrp, titik) adalah benhrk satran lingual kependekan sebagai

bentuk sapaan yang sama dengan bentuk satuan lingual kependekan lain seperti

Pah Bu, Dok.
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Perbedaan bentuk satuan lingual kependekan prof $akai titik) pada

contoh data nomor (28) dengan bentuk satuan liagual prof (tzrrya titik) pada

contoh data nomor (30) dapat pula dikaji statusnya sebagpi kata. Jika bentuk

satuan lingual kependekan pada contoh nomor (29) dan (33) dijadikan dalam

babasa Indonesia ragtlm lisan hasilnya adalah seperti dalam contoh nomor (28a) -
(33a) berikut ini.

O-"ffi;'J.?#*Xffi#menilaiada2asumsibilametihatkedatangan

f tDr (de-er)J1
(29a) l[DoktorJ ] Husein umar menyatakan, jika tindakan pengusutan itu

lambat dilalrukan aparat dilfiawatirkan akan menilmbulkuo g"Sotut y*g
lebih besar lagi.

(30a) Selamat siang, [Pro/J.

(3la) fProfl, selamat siang.

(32a) Selamat pagi, [PakJ.

(33 a) P akJ,Selamat pagi.

Jika bentuk satuan lingual kependekan dalam bahasa Indonesia ragam tulis

contoh data nomor (28) - (33) dibandingkan dengan bahasa lndonesia ragam

lisannya seperti dalam contoh nomor (28a) - (33a) di atas terdapat dua gejala

kebalrasaan yang berbeda. Pertama, bentuk satuan lingual kependekan prof, dan

Dr. pada contoh nomor (28) dan (29) dalam bahasa Indonesia ragam tulis akan

meqiadi [profesorJ dan [doldorl dalam ragam Iisan seperti dalam contoh nomor

(2sa) dan (29a). Jadi bentuk satuan lingual kependekan prof dan Dr. tidak

terdapat dalam bahasa Indonesia ragam lisan dan hanya terdapat dalam ragam tulis
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saja^ Karena itu bentuk satu,an lingual kependekan prof, dan Dr. ini adalatr

berstatus sebagai kata menurut pengertian kata secara ortografis saja. Kedua,

bentuk satuan lingual kependekan prof (tarp, titik) dan pak pda contoh nomor

(30) dan (32) dalam bahasa lndonesia ragam tulis, akanberbentuk fprofl dn [pakJ

dalam ragam lisan seperti contoh nomor (30a) dan (3?-L).Jadi beftuk satuan

lingual kependekan Prof dan Pak juga terdapat dalam bahasa Indonesia ragirm

lisan selain terdapat dalarn bahasa Indonesia ragam tulis. Karena itu bentuk satuan

lingual kependekan Prof dan Pak iru adalah berstatus sebagai kata baik menurut

pengertian kata secara ortografis maupun menurut pengertian kata secara

fonologis.

Bertolak dari pembuktian di atas, ada dua bentuk satuan lingual

kependekan yang berasal dari pemendekan satuan lirEual kata Profesor. Pertamq

bentuk satuan lingual kependekan prof, (pkai titik) merupakan gelar akadem;k

yang termasuk ke dalam jenis singkatan yang tidak dilafalkan. Kedua, bentuk

satuan lingsal kependekan Prof (tanp titik) merupakan bentuk sapaan yang

termasuk ke dalarn jenis penggalan.

Bentuk satuan lingual kependekan Prof, (pkaititik) hanya terdapat dalam

bahasa Indonesia ragiun tulis, sedangkan dalam ragam lisan digunakan bentuk asal

satuan lingual kata yang dipendekkan yakni kata Profesor ifii sendiri. Bentuk

satuan lingual kependekan Prof, (pak,ai titik) ini sama dengan bentuk satuan

lingual kependekkan Dr., Ir., Bpk, yth. dan sebagainya termasuk dalam jenis

singkatan yang tak pernah dilafalkan. Bentuk satuan lingual kependekan pro/

(tanpa titik) sama dengan bentuk satuan lingual kependekkan pah Bu, Dok
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(sapaan Dokter) Szs (sapaan Suster) dan sebagainya tennasuk dalam jenis

penggalan.

4.2.? Bentuk Satuan Linguat Kependekan Gabungan Fonem/'Euruf-Angke

Dalam behasa tndonesia ditemukan b€ntuk satwm lingrral kependekan yang

terdiri dari gabungan fonem/tlrruf dengan angka. Bentuk satuan lingual

kependekan fonan-angka tersebut seperti P4 < Pedoman Penghayatan dan

Pengamalan Pancasila, BP7 < Badan Pembina Penyelenggaraan Pelaksanaan

Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila, P3 (PPP), dan bentuk satuan

lingual kependekan lainnya-

Bentuk satuan lingual kependekan fonem/huruf -angka itu terjadi apabila

terdapat tiga fonem/truruf atau lebih fonemAruruf yang sama secara berturut-turut

dalam bentuk satuan lingual kependekan tersebut Sebaliknya apabila dalam

bentuk satuan lingual kependekan itu hanya terdapat dua fonemlhunrf yang sama

secara berturut-turut, maka fonem-fonem/tlrruf-huruf tersebut tetap digunakan

untuk membentulrrya. Hal itu dapat dijelaskan berdasarkan contoh data nomor

(34) - (37) berikut ini.

6Rancangan Undang-Undangl
(34) presiden Habibie menandatangailf nql J itu pada

hari Jumat kemarin dan resmilah undang-undang itu mempunyai kekuaUn

hukum secara efektif.
(KomPas, 24'9'1998, hal.4)

(35) Tentu diharapkan, kesepakatan yang dicapai pada hari kesembilan

I Xff I itu akan membuka peluang lebih besar

LKonferetrsi Tingkat Tinggi J
bagi upaya mengatasi perbedaan pandangan dan sikap di antara kedua pihak

tentang isu-isu penting lainnya.
(Kompas, 24 -9'1998, hal.4)
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Badan Pembina Penyelenggaraan Pelaksanaan
Pedoman Penghayatur dan Pengamalan Pa-msila

](36)PembinaKorpri BP7
Pusat Prof. Dr. M. Alwi Dahlan menyatakan Korpn harus mengembangkan
diri sesuai dengan paradigma-paradigma banr.

(Republika, l-9-198, hsl. 2)

(37) Usulan FPP sudah dipastftan gagal tentang penugasan Presiden rmtuk mengusut
hrta kekayaan soehuto d+ pejeu tinggi lainnya, penghryusan aBRI di
DPR/IvlpRdmpenghapumn I tpt(W-enWt)1. t

L Pedoman P@gbayatan dan Pcngnmrl5q Pancasila J

@eritaPagi RCTI, pukul06.00 WIB, 2-9-1995)

Pada contoh data nomor (34) - (37) dt atas terdapat beberapa bentuk

satuan lingual kependekan seperti Rw < Rancangan undang-undang, KTT <

Konferensi Tingkat Tingg, BP7 < Badan Pernbinaan Pendidikan Pelaksalsanan

Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasrlu P4 < pedoman penghayatan

dan Pengamalan Pancasila.

Pembentukan satuan lingual kependekan Rw, KTT memiliki perilaku

kebahasaan yang berbeda dengan pembentukan satuan lingual kependekan BpZ

P4. perbedaan perilaku kebahasaan itu dapat dilihat berdasarkan pola

pembentukan satuan lingual kependekan yang terdapat dalam bahasa Indonesia

seperti yang telah dibicarakan pada subbab 5.1 sebelumnya. Pola pembentukan

keempat satuan lingual itu adalah: (l) Rancangan Undang-Undang > RW

(fonem-fonemthuruf-huruf awal); (2) Konferensi Tingkat Tinggi > KTT (Fonem-

fonemlhuruf-huruf awal); (3) Badan Pembinaan Pendidikan Pelaksaksanan

Pedoman Penghryatan dan Pengamalan Pancasila > BPPPPPPP (Fonem-

fonem/huruf-huruf awal) > BP7 (perubatran bentuk); (4) Pedoman Penghayatan
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(perubalur bentuk)

Berdasarkan analisis pola pembentukan RUU, KTT, BP7 dar, P4 tenebut,

keempat bentuk itu awalnya sama-sama mengalami proses pemendekan dengan

pola yang sama yakni penganrbilan fonem-fonem/huruf-huruf awal kata-kata png

dipendel*an. Bentuk satuan lingual kependekan RW dal KTT memiliki dua

fonem/huruf yang sama secara berhrrut-turut dan dapat diucapkan dengan mudah

oleh penutur batrasa Indonesia. Hal itu berbeda dengan bentuk satuan lingual

kependekan BPPPPPPP, dar.PPPP yang memiliki tujuh fonem/huruf dan ernpat

fonem/huruf sectra berturut-turut dalam bentuk saflEn lingual kependekan

tersebut. Bentuk satuan linguat kependekan yang terdiri dari banyak fonem/truruf

secara berturut-turut akan sulit diucapkan oleh para penutur. Karena itutah bentuk

satuan lingual kependekan BPPPPPPPdaI PPPP mengalami perubahan bentuk

hingga mudatr diujarkan oleh penutur batrasa Indonesia dengan cara

menggabungkan fonem/huruf dan angka yang mengacu pada jumlah fonem/truruf

itu. Jadi, bextuk satuan lingual kependekan BPPPPPPP > BP7 datPPPP >P4.

Dengan demikian bentuk-bentuk satuan lingual kependekan fonem/huruf -

angka seperti BP7 dan P4 mengalami dua kali proses pembentukannya. Kedua

proses itu adalah (t) proses pernendekan, dan (2) proses perubahan bentuk. Proses

kedua dilakukan karena bentuk satuan lingual kependekan yang dihasilkan proses

(1) dengan fonem/trunrf yang sama bertunrt-turut sulit diucapkan oleh penutur

batrasa Indonesia Proses pembentukan satuan lingUal kependekan berupa

fonem/truruf+ngka tersebut dapat digambarkan dengan bagan (3) di bawah ini.
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PROSES
trPROSES

I

Badan

Pembinaan

Pendidikat

Pelaksanaan BWBPPPPPP

Pedoman

Proses

Pemendekan

Proses
Penr-
bahan
b€ffik

Penghayatan

Pengamalan

Pancasila

Bagan 3. Proses Pembentukan Satuan Lingrul Kepedekm Fonem-Angka
Bagan j.a

Bagan j.b

Berdasarkan bagan di atas dapat disimpulkan batrwa bentuk satuan lingual

kependekan yang terdiri atas forrcmlhuruf angka seperti BP7 dan P4 berasal dari

satuan lingual kata yang berupa dua kata atau lebih (kelompok kata). Pernben-

tukan satuan lingual kependekan berupa fonemflruruf -angka mengalami dua kali
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proses seperti dijelaskan di atas yalad proses pernendekan dan proses penrbahan

bentuk. Proses pernandekan menghasilkan bentuk satuan lingual kependekan yang

memiliki sejumlah fonemihuruf yang sama secara Murut-turut. Bentuk satuan

lingual kependekan yang memiliki sejumlah fonern/huruf seczna bernrut-tunrt

mengahibatkan terjadinya kesulitan pada pelafalannya Oleh karena itu diperlukan

proses perubahan bentuk satuan lingual kependekan yang mudah dan bisa

dilafalkan oleh penrrur bahasa Indonesia. koses yang kedua ters€but ydlsd proses

perubahan bentuk yang menghasilkan bentuk satuan lingual kependekan

fonem/huruf dengan angka yang mengacu pada jumlah fonem/huruf tersebrf.

Bentuk satuan lingual kependekan yang berupa peuggabungan

fonem/trunrf -angka tersebut pada umumnya terjadi apabila Foses pemendekan

menglasilkan bentuk satuan lingual kependekan yang memiliki tiga fonem/tnruf

atau lebih secara berturut-unrt. Bentuk satuan lingual kependekan tersebut

Pengamalan Pancasila, BP3 < Badan Pembantu Penyelenggara Pendidikaq P3 <

Partai Persatuan Pembangunan. Apabila bentuk satuan lingual kependekan

tersebut hanya memiliki dua fonem/huruf Secara berturut-turut, maka

penggabungan fonemlturuf -angka tidak perlu dilakukan. Bentuk satuan lingual

kependekan tersebut tetap menggunakan dua fonem.{hunrf yang berturut-trrrut itu.

Bentuk satuan lingual kependekan tersebut, misalnya RW< Rancangan Undang-

Undang IJU <Undang-Undang dan KTT <Konferensi Tingkat Tinggr.
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4.2.8 Pelafalan Bentuk satuaa Linguar Kepeudeken yang Menguken

Berdasarkan Bentuk Ortografisnya

Pelafalan bentuk satuan lingual kepeadekan berdasarkan bentuk

ortografisnya masih ditemukan fenomena. Fenomena pelafalan itu adalatr

dimrrrgkinkan adanya dua bentuk pelafalan tetapi unumnya hanya digrnakan satu

bentuk pelafalan saja. Pemilihan bentuk pelafalan itu tidak konsisten untuk setiap

bemrk satuan lingual kependekan tersebut Hal ini disebabkan aturan penulisan

bentuk satuan lingual kependekan itu belum menunjukkan bentuk pelafalannya

dengan afuran yang jelas.

Pembicaraan fenomena tersebut dapat dijelaskan berdasarkan contoh data

Domor (38) - (41) berikut ini.

(38) Sedangkan Operasi pasar Murni
rangi karena hanya sebagai ajangj

yang dilakukan Dolog seharusnya diku-
ual beli f [de-oJ. ')

J [*oo] I

I 'oo' f
I delivery orderJ

@erita Nusantara II RRI Yokyakarta, pukul 20.30 WIB, 26-9-199g)

fKoperasi Unit DesalJt*ruol t

Itka-u-del f(39) peran IXW )
secara baik untuk peningkatan

perlu ditingkatkan dan dikembanekan kembali
ekonomi masyarakat di pedesaan.

Badan Intelijen-l
[*be-i-aJ

(40) Marrtan Kepala BIA
mengadukan American Expres Bank cabang Singapura ke PoldaMefro Jaya.

6l

lbial
lvlayjen Purn. Syazen Siregar



f:ffi,yanatNasionarl

(41) Menurut Ketua *r-tt#;*' J Dokto4 Amin Rais,
partainya akan muncul dengan percaya diri...-

(Liputan 6 petang SCTV, 13 September l99g lragamlisan)

Pada contoh data nomor (38) - (41) di atas terdapat beberapa benttrk

satuan lingual kependekan yang secara ortografis artalah Do < Delivery order,

Kw < Koperosi (Init Desa, BIA < Badan Intelijen Abri, pAN < partai Amonat

Nasional. Keempat bentuk satuan lingual kependekan tersebr.tr sesuai dengm

struktur silabel kata dalaln bahasa Indonesia. Karena itu bentuk satuan lingual

kependekan DO, KW, BIA, pAN pada dasanrya dapat dilafatkan dengat [doJ,

fkudl, [biaJ, fpan| seperti pelafalan jenis akronim. sebatiknya, bentuk satuan

lingual kependekan Do, K(JD, BIA, pAN dapat pula dilafaltan dengan

pengejaan huruf-huruf (ortografis) sebagai silabel seperti pelafalan jenis singkatan

yakni [de-oJ, [ka-u-del, [be-i-aJ, [pe-a-enJ. Namun kenyataanrryq pelafalan

bentuk satuan lingual kependekan Do, Kw, BIA, pANyang digunakan, mengacu

pada salah satu bentuk pelafalan saja yang dapat dibagl atas dua kelompok.

Bentuk satuan lingual kependekan Do, Kw dilafalkan dangan [de-oJ, [ka-u-deJ

sebagai jenis singkatan, dan bentuk satuan linM kependekan B1l, pAN

dilafalkan dengan [biaJ, [panJ sebagai jenis akronim.

Berdasarkan uraian di atas, temyata bentuk satuan lingual kependekan De

KW, BIA, PAN yrang secara ortografis memiliki kesamaan bentuk penulisannya,

memiliki bentuk pelafalan yang hrbeda. Perbedaan pelafalan tersebut belum
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ditunjuk&an oteh benhrk ortografrsnya atau perbedaan pelafalan tersebut belum

ditunjukkan dalam bentuk ortografi snya.

Fenomena pelafalan beiltuk safiian lingual kependekan tersebut

menunjukkan bahwa Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disempurnakan belum

menampung cara penulisan bentuk satuan lingual kependelan yang bisa dijadikan

pedoman rmtuk pelafalannya. Untuk pedoman pelafalan bentuk satuan lingual

kependekan yang digolongkan ke dalam jenis singkatan perlu digunakan tanda

titik (.) di akhir setiap huruf bentuk ortografisnya. Penggunaan tanda titik (.)

berrranfaat untuk membedakan bentuk satuan lingual kependekan sebagai jenis

penggalan, singkatan, alronim, dan semi akronim. Penggurtaan tanda titik (.) itu

telah digunakan pada beberapa bentuk satuan lingual kependekanjenis singkatan,

sgmiakl'onim seperti <S.E'.>, < M.B.A.>, (S.Kar>, <d-L), <d.a.), <ub.>,

<u.p.> (Lihat Pedoman Umum Ejaan Bahasn Indonesia yang Disempurnakan

terbitan tahun 1993: 19-20). Pada bentuk satuan lingual kependekan di atas, huruf-

hrrruf yang diikuti'dengan tanda titik (.) pelafalannya harus dieja sebagai silabel.

Karena itu bentuk satuan lingual kependekan di atas harus dilafalkan dengan

[e*eJ, [em-be-aJ, [es-karJ, [a<nJ, [deqJ, [u-beJ, ["-peJ dan bukan dilafalkan

dengan [*te|, [*em-baJ, [*skarJ, [*anJ,[*da], [*ub], [*up].

Karena itq penggunaan tanda titik (.) perlu diteapkan dalam Pedoman

Umum EYD Bahasa lndonesia untuk penulisan bentuk satuan lingual kependekan

berupa singkatan dan semiakronim sebagai acuan pelafalan yang benar. Jadi,

penulisan bentuk satuan lingual kependekan DO, KW (pada contoh data nomor

38-39) di atas seharusnya digunakan tanda titik (.), maka bentuk ortografisnya
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akan menjadi D.O. dan K.U.D. yang berarti dilafalkan dengan [de-oJ, [ka-udd

bukan dilafalkan dengan [*doJ, [*kudJ. Sede,rekan penulisan bentuk satuan

lingual kependekan Bu, PAN (pada contoh data nomor 4041) di atas teuap tanpa

tanda titik (.), dan harus dilafalkan dengan [biaJ, [pon] bukan dilafalkan dengan

[* be-i-aJ, [*pe-a-enJ -

Untuk lebih jelasnya pembicaraan tentang penulisan bentuk satuan lingrral

kependekan yang dapat memunculkan dua bentnk pelafalan, akan dikemukakan

dengan beberapa contoh pada tabel nomor (l) di bawah ini.

Tabel 1. Bentuk satuon lingual kependekan dengan dua kemungkinan
bentuk pelafalannya

Jika bentuk-bentuk satuan tingual kependekan dalam tabel di atas

ditetapkan bentuk pelafalan yang umumnya digunakan, maka bentuk ortografis

satuan linguat kependekan dengan menggunakan tarda titik (.) adalah seperti

dalam tabel nomor (2) di bawah ini.

u

No Bentuk S€fiian Lingral
Kependekan secara
Ortogafis

Dua Bentuk Pelafalannya Bentuk Pelafalan yang
Umumnya Digunakan dalam
Bahasa Indonesia

I

J

4
5

6
7

8
9
l0
11

t2

DO
KUD
BIA
PAN
RLIU
BM
DPA
PDI
BLBI
PDA},{
FABRI
FKIP

[dr-o] dan[do]
[ka-udeJ daa fiud]
[be-i.al dan ftiaJ
[peq<nJ dattlrdr]
[er-u-uJ dan [nt-uJ
[be-en-iJ dan [be-niJ
[depe-al dan [de-pJ
[pe4e-iJ dn [pe4iJ
fte<l-be-iJ dan [be4-biJ
[pe4e<-em] dn [pedan]
kf4bnl dn[fabriJ
[ef-ka-i-w] dat fef-kipl

[de+J
fka-ude]
[bial
trul
Ier-u-u]
[be-en-iJ
[de-pe-a]
[peie-tJ
[be+l-be-i]
[pede-a<m] dm [pe4on]
kf-abril
[ef&a-i-wl dn fef-kpl



Tabel 2. Pelafalan beruuk satuan lingual kependekm yang seharusnya
dal am b entuk ortografivrya

No Betrtuk pelafalan yang umurnnyia
digunakan dalaq b.haca Indonesia

Beflalk stuan linqral kependek.n yang

Eb4lusnya secara ortografi s
I
7

3

4
5

6
7
8

9
10
1l
t2
13

l4

feoJ
flea-u4eJ
[biaJ
twtl
[er-u<tJ
[be<n-iJ
fde-peal
twe-il
[be-el-be-iJ
[pe4e<<mJ
tIE4errl
klqbril
pf+*i-pel

D.O.
K.U.D.
BIA
PA}I
RU.U.
B.N.I.
D-P.A
P.D.I.
B.L.B.I.
P-D,AM.
P.DAM
F.ABRT
F.K.I.P.
FJ(IP

Jadi penggunaen tanda titik perlu digrurakan pada bentuk ortografis satuan

lingual kependekan jenis singkatan dan semiakonim untuk membedakannya

dengan jenis alaonim dan penggalan. Selain itu, manfaat penggunaan tanda titik

pada bentuk ortografis satuan lingual kependekan jenis singkatan dan semi

alcronim adalah sebagai pedoman atau acuan pelafalan yang benar, karena setiap

huruf yang diikuti tanda titik (.) pada setiap bentuk satuan lingual kependekan

harus dilafalkan dengan mengeja hurufrrya sebagai silabel.
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BAB V

PENUTUP

S.I KESIMPULAhI

Berdasarkan uraian pada babbab sebelumnya" berilflrt ini akan

dikemukakan beberapa simpulan.

Pertama, fenomena kebahasaan bentuk-bentuk kependelan terdapat pada

tataran fonologi. Misalnya, ada bentuk kependekan yang bertolak dari ragam tulis

yakni dibentnk berdasarkan grafem bukan fonem seperti Unpad < Untversitas

Padjajaron, Gg < Gang. Benhrk kependekan yang tidak sesuai dengan kaidah

fonotaktik bahasa Indonesia misalnnya SIWP, UNAND maka dalam pelafalan

terjadi penghilangan fonem. Bentuk kependekan seperti Mendagri, Depdagrt

terjadi penghilangan foosm /d &i beffuk asal. FIal ini adalah penjatian

penghilangan fonem /d yangseringhilang dalam pelafalan

Kedua, fe'nomena kebahasaan bentuk-bentuk kependekan terdapat pada

tataran kata (morfologi). Bentuk kependekan yang seperti berasal dari kependekan

padahat statusnya tetap sebag4i kaa seperti AMD < Abri Masuh Desa, Pangab <

Panglima l6ri. Bentuk kependekan yang homonim dapat diketah; 6eknarlra

berdasarkan korrteks pemakaiannya. Bentuk ini misalnya DO < Drop Out, DO <

Delivery Order, PBB < Pajak Bwi dan Bangma4 PBB < Partai Bulon Blruang,

PBB < Perserikatan Bangsa Bangsa. Bentuk kependekan yang bergeser menjadi

sebtutr nama sehingga pengguoaannya diikuti salah satu bentuk asalnya dalam

komnnikasi, misalnya PSP Padang, BankBM. Dalam pemendckan ada yang tidak
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berita, pembaca teks dalam bahasa Indonesia. Karena itu aturan ini perlu

dimasukkan dalam EYD batrasa Indonesia.
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